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ABSTRAK
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Nim : 131109072

Fakultas/Jurusan : Syari’ah/ SPM (Perbandingan Mazhab )

Judul : HUKUM ZAKAT FITRAH DENGAN UANG

(Studi Perbandingan Mazhab Abu Hanifah dan
Mazhab Syafi’i)

Tanggal Sidang : Rabu, 02 Agustus 2017
Tebal Skripsi : 70

Pembimbing | : Dr. Kamaruzzaman, M. Sh
Pembimbing Il : Dr. M. Yusran Hadi, Lc.,MA

Zakat fitrah merupakan salah satu bentuk rukun Islam yang wajib ditunaikan bagi
setiap orang yang mampu melaksanakannya sesuai dengan kriteria yang telah di
tentukan. Dalam hadits Nabi Muhammad Saw telah disebutkan zakat fitrah harus
berupa makanan, kurma, anggur, gandum. Namum ulama berbeda pendapat
tentang hukum mengeluarkan zakat fitrah dengan uang, perbedaan ini terjadi
antara mazhab Abu Hanifah dan mazhab Syafi’i. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pendapat mazhab Abu Hanifah dan mazhab Syafi’i mengenai hukum
mengeluarkan zakat fitrah dengan uang beserta dengan dalilnya, metode istinbat
yang digunakan mazhab Abu Hanifah dan mazhab Syafi’i, dan pendapat mana
yang lebih kuat dari kedua mazhab. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif komparatif, yaitu mengambarkan, memaparkan pendapat dan
alasan dari kedua mazhab kemudian dilanjutkan dengan membandingkan antara
kedua pendapat tersebut. Berdasarkan metode di atas, maka penelitian ini
dikatagorikan sebagai penelitian kepustakaan (library research). Berdasarkan
kajian yang dilakukan, mazhab Abu Hanifah berpendapat bahwa mengeluarkan
zakat fitrah dengan uang hukumnya boleh. Karena sesungguhnya yang wajib
adalah mencukupkan orang fakir, sedangkan mencukupkan itu dapat mengunakan
harganya karena lebih bermanfaat, efektif dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan. Adapun menurut mazhab Syafi’i mengeluarkan zakat fitrah dengan
uang hukumnya tidak diperbolehkan, karena yang diwajibkan menurut hadits
adalah bahan makanan yang mengenyangkan yaitu makanan pokok. Melihat dari
pendapat kedua mazhab, menurut hemat penulis bahwa pendapat yang lebih kuat
adalah pendapat mazhab Syafi’i sebab di dalam pemakaian hadits sebagai dalil
barang apa yang harus dikeluarkan pada saat zakat fitrah telah jelas disebutkan
dalam hadits yang diriwayatkan oleh 7 perawi yang telah diakui kesahihanya
yakni dengan makanan pokok dalam suatu negeri.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah suatu upaya penyalinan huruf abjad suatu bahasa ke

dalam huruf abjad bahasa lain. Tujuan utama upaya transliterasi ini adalah untuk

menampilkan kata-kata asal yang seringkali tersembunyi oleh metode pelafazan

bunyi atau tajwid dalam bahasa Arab. Transliterasi Arab-Latin yang digunakan

dalam penulisan ini secara umum berpedoman kepada transliterasi Dr. M. Nasir

Budiman MA,dkk dengan keterangan sebagai berikut:

KONSONAN
Huruf Arab Transliterasi Huruf Arab Transliterasi
| a b t
< b b ?
o t ¢ ‘
- - -
z . S
< " S a
] kh . k
- 8
s d J |
3 dh a m
3 r R) n
. z w
J
o S 2 h
o Sy % y
2 ? C h
2 d
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Vokal Pendek

Vokal Panjang

Huruf Arab Transliterasi Huruf Arab Transliterasi
: a ) a
o i 9 i
} u & )
Diftong Pembauran
Huruf Arab Transliterasi Huruf Arab Transliterasi
9 aw J al
! ay g asy-sy
s i Jis waal
Keterar;gan:

Kata sandang Alif dan Lam (d‘):

1. Bila didukung huruf gamariah ditulis al.

oAl ditulis al-Qur’an
w8l ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiah, ditulis dengan menggandeng huruf syamsiah yang
mengikutinya serta menghilangkan huruf <"’ nya.
¢Ladl ditulis as-sama’
ol ditulis asy-syams
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Zakat sebagai salah satu rukun Islam mempunyai kedudukan yang sangat
penting. Hal ini dapat dilihat dari segi tujuan dan fungsi zakat dalam
meningkatkan martabat hidup manusia dan masyarakat. Zakat mempunyai tujuan
yang banyak (multi purpose).! Kewajiban zakat dalam Islam memiliki makna
yang sangat fundamental. Selain berkaitan erat dengan aspek-aspek ketuhanan,
zakat juga berkaitan dengan ekonomi dan ketuhanan. Dalam al-Qur’an banyak
ayat-ayat yang menyebutkan masalah zakat, di antaranya dua puluh delapan ayat
yang diiringi kewajiban mengeluarkan zakat dengan kewajiban mendirikan shalat
secara bersamaan. Bahkan Rasulullah Saw menempatkan zakat sebagai salah satu
pilar utama dalam menegakkan agama Islam.?

Menunaikan zakat adalah urusan individu, sebagai pemenuhan kewajiban
seorang muslim. Apabila seorang mukmin telah melaksanakan zakat, berarti ia
telah beribadah dan melaksanakan kewajibannya di sisi Allah Swt dan akan
mendapat ganjaran sebagaimana yang Allah Swt telah janjikan. Namun dalam

melaksanakan kewajiban tersebut, dalam hal ini muzakki tidak dapat terlepas dari

1Zakiyah Daradjad, dkk, llmu Figih Jilid I, (Yogjakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995),
him. 217.

“Nuruddin Mohd Ali, Zakat Sebagai Intrumen Dalam Kebijakan Fiskal, (Jakarta: PT,
Raja Grafindo Persada, 2006), him. 1.



urusan bersama, karena masalah zakat berhubungan dengan masalah harta dan
kepada siapa harta itu diberikan.’
Ayat al-Qur’an yang menyebutkan tentang pemberian zakat secara lengkap

tercantum dalam al-Qur’an Surat at-Taubah ayat 11:

{;‘Jo a)/f-

3 95 5 T 15125 85l 1,615 1536 o
W: ) Q).:.l:u//a).n.]

Artinya: “jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, Maka
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui ”. (QS. At-Taubah
:11)

Zakat terbagi menjadi dua macam yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Bukan
zakat mal saja yang diwajibkan, zakat fitrah juga diwajibkan bagi umat muslim
pada bulan Ramadhan, zakat fitrah adalah mengeluarkan 2,5 kg dari makanan
pokok atau yang senilai dan diberikan kepada orang yang berhak menerimanya
(mustahig).*

Zakat merupakan salah satu rukun yang bercorak sosial ekonomi dari lima
rukun Islam. Salah satu bahagian dari zakat yang memiliki peran dari aspek

ekonomi adalah zakat fitrah. Zakat fitrah adalah zakat yang wajib ditunaikan

karena tidak lagi berpuasa sehabis Ramadhan. Hukumnya wajib bagi setiap orang

$Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar
Cet. I, 2008), him. 1.

*Ahmad Rofik, Figih Kontekstual, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, Cet.I, 2004), him. 263.



muslim, tanpa melihat faktor kecil atau besar, laki-laki atau perempuan, merdeka
atau hamba sahaya.’

Zakat fitrah memiliki peran yang sama dengan zakat-zakat lainnya yaitu
sebagai salah satu media penghubung manusia dengan Allah Swt, media interaksi
sosial dan media yang memiliki hubungan erat dengan aspek ekonomi. Zakat
fitrah diwajibkan pada tahun kedua Hijriah, yaitu tahun diwajibkannya puasa
bulan Ramadhan untuk mensucikan orang yang berpuasa dari ucapan kotor dan
perbuatan yang tidak ada gunanya, untuk memberi makanan pada orang-orang
miskin dan mencukupkan mereka dari kebutuhan dan meminta-minta pada hari
raya.’

Pembayaran zakat fitrah dilakukan setelah melaksanakan puasa pada bulan
Ramadhan, tepatnya dikeluarkan sebelum berangkat menjalankan shalat Id di
masjid atau di tempat-tempat lain, karena itulah yang biasa dilakukan dan
dicontokan oleh para Nabi. Dan apabila zakat fitrah dilakukan sesudah shalat Id,
maka hukumnya tidak sah dan tidak dianggap sebagai zakat fitrah, melainkan
hanya sedekah biasa.” Ibnu Abbas r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw

bersabda:

*Sayyid Sabig, Figih Sunah, penerjemah Asep Sobari, (Jakarta: Al-I'tishom, jilid 1,
2008). hlm. 595.

®Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, penerjemah Salman Harun dkk, (Bogor: Litera Antar
Nusa: 2004), him. 921.

"Hasan Ayyub, Fikih Ibadah, Terj. Abdul Rasyad Shiddig, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar ,
2004), him. 558.
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Artinya: ““ Barang siapa yang menunaikan zakat fitri sebelum shalat maka
zakatnya diterima dan barangsiapa yang menunaikannya setelah
shalat maka itu hanya dianggab sebagai sedekah diantara sebagai
sedekah.”. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah)®

Zakat fitrah diwajibkan karena bertujuan untuk mensejahterakan dan
mengenyangkan fakir miskin pada hari itu, dan bukan hanya itu saja, zakat fitrah
juga ditujukan untuk membersihkan diri pribadi.’

Kewajiban zakat fitrah jatuh kepada orang muslim yang merdeka,
memiliki (makanan) sebanyak 1 sha’ yang merupakan kelebihan dari makanan
pokok dirinya dan keluarganya untuk sehari semalam. Orang tersebut wajib
berzakat untuk dirinya dan setiap orang yang menjadi tanggungan nafkahnya,
termasuk isteri, anak dan pelayan yang mengurus keperluan-keperluan mereka
dan dinafkahinya.°

Mengenai masalah mengeluarkan zakat fitrah dengan uang (harga), para
ulama berbeda pendapat kepada dua pendapat:

1. Mayoritas ulama Hanafiyah berpendapat bahwa mengeluarkan zakat

fitrah dengan uang hukumnya boleh, karena menurut ulama Hanafiyah

®*HR. Abu Daud no. 1609 dan Ibnu Majah no. 1827.

M. Ali Hasan, Zakat dan Infag, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008), him.
113.

9sayyid Sabig, Figih Sunah, jilid 1. him. 595.



sesungguhnya sesuatu yang wajib adalah mencukupkan orang fakir pada saat hari
raya sedangkan mencukupkan itu dapat berupa harganya karena lebih bermanfaat
dan disesuaikan dengan kebutuhan.™

2. Menurut ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah, zakat fitrah dengan
uang tidak diperbolehkan. Mereka berpendapat bahwa zakat fitrah harus dengan
makanan pokok. Ketika Imam Ahmad bin Hanbal r.a. ditanya tentang membayar
zakat fitrah dengan uang maka beliau menjawab, "Aku takut hal itu tidak
memadai dan hal itu bertentangan dengan sunnah Rasulullah Saw". Sehingga
beliau menganggap bahwa hal itu adalah bertentangan dengan sunnah Rasulullah
Saw.

Menurut pendapat al-lmam al-Syafi’i zakat fitrah dengan uang tidak
diperbolehkan dan harus membayar zakat fitrah sebagaimana perkataannya dalam
kitab “Al-Umm ™ :

“Dan tidak boleh mengeluarkan zakat fitrah kecuali berupa biji-bijian, tidak
berupa tepung kasar dan halus juga tidak boleh mengeluarkan berupa
harganya”. 12

Berdasarkan permasalahan di atas dan untuk melihat lebih jauh mengenai
hukum membayar zakat fitrah dengan uang, maka dengan itu penulis ingin

menulis proposal degan mengangkat judul HUKUM ZAKAT FITRAH

“Al-Imam Alauddin Abi Bakar bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Bada’l al-Soni Fi
Tartibi al-Syara’l, Juz 11, (Beirut, Libanon: Dar Al-Kutub al-1Imiyah), him. 543.

2Al-Imam Abi Abdillah bin Muhammad bin Idris al-Syafi’l Al-Umm, Juz 11, (Beirut: Dar
al-Figh), him. 89.



DENGAN UANG (Studi Perbandingan Mazhab Abu Hanifah dan Mazhab

Syafi’i).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang sudah dijabarkan di atas
maka penulis dapat merumuskan beberapa rumusan masalah :
1. Bagaimana pendapat Mazhab Abu Hanifah dan Mazhab Syafi’i tentang
Hukum zakat fitrah dengan uang dan apa dalil masing-masing Mazhab
tersebut?
2. Bagaimana metode Istimbath yang digunakan oleh Mazhab Abu Hanifah
dan Mazhab Syafi’1?
3. Pendapat manakah yang lebih kuat dalam permasalahan ini dari kedua
Mazhab?
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah salah satu faktor penting dalam suatu penelitian,
sebab tujuan ini akan memberikan gambaran tentang arah penelitian yang akan
dilakukan. Sebagai konsekuensi dari pokok permasalahan, maka tujuan penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pendapat Mazhab Abu Hanifah dan Mazhab Syafi’i
tentang hukum membayar zakat fitrah dengan uang dan mengetahui dalil
masing-masing Mazhab tersebut.

2. Untuk mengetahui metode istimbath dalam Mazhab Abu Hanifah dan

Mazhab Syafi’i.



3. Untuk mengetahui pendapat manakah yang lebih kuat dalam permasalahan
ini dari kedua Mazhab.

1.4. Penjelasan Istilah

Sesuai dengan judul proposal di atas yaitu “Hukum Membayar Zakat
Fitrah Dengan Uang (Studi Perbandingan Mazhab Abu Hanifah dan Mazhab
Syafi’i)”. Maka agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami skripsi ini, penulis
merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang terdapat pada judul tersebut.

Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah:

1. Hukum
2. Zakat Fitrah

3. Uang
Ad. 1. Hukum

Hukum merupakan peraturan-peraturan atau seperangkat norma yang
mengatur tingkah laku manusia dalam suatu masyarakat, baik peraturan atau
norma itu berupa kenyataan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat,
maupun peraturan atau norma yang dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan
oleh penguasa.’®

Dalam Figih Islam, hukum didefinisikan dengan khitab Allah Swt yang
berhubungan dengan perbuatan mukallaf yang mengandung tuntutan, kebolehan

(boleh pilih), atau ketentuan (yaitu mengandung ketentuan tentang ada atau

Mahmud Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him.44.



tidaknya suatu hukum).** Hukum Islam adalah sebagai efek yang dikehendaki
oleh titah Allah tentang perbuatan seperti wajib, haram, sunat, makruh dan
mubah.*

Secara etismologi kata hukum (al-hukm) berarti “mencegah” atau
“memutuskan”. Dan menurut terminologi Ushul Figh, hukum berarti: “Khitab
Allah yang mengatur amal perbuatan orang mukallaf, baik berupa Iqgthida’ (
perintah, larangan, anjuran untuk melakukan atau anjuran untuk meninggalkan ),
takhyir ( kebolehan bagi orang mukallaf untuk memilih antara melakukan dan
tidak melakukan ), atau wadh’i ( ketentuan yang menetapkan sesuatu sebagai

sebab, syarat, atau mani’(penghalang).16

Ad. 2. Zakat Fitrah

Zakat fitrah terdiri dari dua suku kata yaitu “Zakat” dan “Fitrah”. Menurut
syara’ zakat adalah pemberian suatu yang wajib diberikan dari sekumpulan harta
tertentu menurut sifat-sifat dan ukuran tertentu kepada golongan tertentu yang

berhak menerimanya.*’

Y“Alaiddin Koto, llmu Figih dan Ushul Figih, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 39.
®lbid.,

183atria Efendi, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 36 .

Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, llmu Figih, (Jakarta, Proyek
Pembinaan Prasarana Dan Sarana Perguruan Tinggi Agama, Cet. I1, 1983), him. 229.



Sedangkan kata fitrah dari sudut bahasa berasal dari kata Arab yang
bentuk fi’il madhinya adalah fathara ( .k ) yang dapat berarti menjadikan,
membuat, dan mengadakan. Pengertian fitrah terdapat pada ayat al-Qur'an surat al-
Rum ayat 30 :

4‘6 ~ 2

gl oo ¥ e o0 b T s s i 256
(o1 asil) Opalis ¥ W7 2T 2 S5 20 2 20T 5y

Artinya: “ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah),
(tetaplah atas) firman Allah yang ia telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu tidak ada perubahan pada firman Allah (itulah) agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (QS.al-Rum: 30)

Yang dimaksud arti fitrah di atas adalah fitrah manusia tetap sesuai dengan

¥ Dari

penciptaannya, untuk menciptakan diri dan meningkatkan amal perbuatan.
ayat diatas juga dapat dipahami bahwa Allah Swt menciptakan hati manusia dengan
kecendrungan alami, yakni seruan iman. Kecendrungan inilah yang disebut dengan
fitrah. konsekuensi dari iman adalah mengerjakan segala perintah dan menjauhi
segala larangannya atau dengan kata lain mengamalkan syariat Allah Swt. Fitrah ini

Allah ciptakan pada diri manusia sejak dalam kandungan ibunya, lalu ia dilahirkan

dalam keadaan fitrah.*°

*Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi’i 1, penerjemah: Muhammad Afifi, Abdul Hafiz, Cet.
Ia
( Jakarta: Almahira 2010). him. 469.

YAcehinstitute, di Akses, Senin 21 Desember 2016 dari situs
www.acehinstitute.org/id/pojok-publik/agama/item-syariat-islam-dan-fitrah-manusia.


http://www.acehinstitute.org/id/pojok-publik/agama/item-syariat-islam-dan-fitrah-manusia.di
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Zakat fitrah itu sendiri adalah zakat yang berfungsi mengembalikan manusia
kepada fitrahnya, artinya mensucikan diri mereka dari kotoran-kekotoran yang
disebabkan oleh pergaulan dan sebagainya sehingga manusia jauh dari fitrahnya.

Ad. 4. Uang

Uang dalam ilmu ekonomi tradisional didefinisikan sebagai setiap alat
tukar yang dapat diterima secara umum. Alat tukar itu dapat berupa benda apapun
yang dapat diterima oleh setiap orang di masyarakat dalam proses pertukaran
barang dan jasa. Dalam ilmu ekonomi modern, uang didefinisikan sebagai sesuatu
yang tersedia dan secara umum diterima sebagai alat pembayaran bagi pembelian
barang-barang dan jasa-jasa serta kekayaan berharga lainnya serta untuk
pembayaran hutang. Beberapa ahli juga menyebutkan fungsi uang sebagai alat

penunda pembayaran.?

1.5. Kajian Pustaka
Kajian pustaka pada pembahasan ini, pada dasarnya adalah untuk
mendapat gambaran hubungan topik yang akan dibahas/diteliti dengan penelitian
yang sejenis yang mungkin pernah diteliti oleh peneliti lain sebelumnya, dan
buku-buku atau kitab-kitab yang membahas tentang penelitian ini. Sehingga
dalam penulisan skripsi ini tidak ada pengulangan materi penelitian secara mutlak.
Menurut penelusuran yang telah peneliti lakukan, belum ada kajian yang

membahas secara mendetail dan lebih spesifik yang mengarah kepada Hukum

“https://id.wikipedia.org/wiki/Uang, di akses, senin 21 Desember 2015.


https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Jasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Hutang
https://id.wikipedia.org/wiki/Uang
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Zakat Fitrah dengan Uang (Studi Komparatif Mazhab Abu Hanifah dan Mazhab
Syafi’i) Namun ada beberapa tulisan yang berkaitan dengan persoalan zakat.
Skripsi  Hasanusi (Nim 130807979/UIN), yang berjudul “Hukum
Membayar Zakat Fitrah Melalui SMS (Kajian Mazhab Syafi’i dan Hanafi)”. Hasil
dari penelitian bahwa, Ulama mazhab Hanafi berpendapat hadinya para pihak
pada saat pelaksanaan akad wakalah berlangsung bukanlah merupakan rukun
sehingga dibenarnarkan akad wakalah berlangsung melalui tulisan atau melalui
utusan karena ketika akad itu berlangsung melalui tulisan atau utusan maka itulah
yang menjadi tanda keridhaan para pihak yang berdelegasi. Sedangkan ulama
Syafi’i menganggab para pihak yang berdelegasi harus hadir dan menzahirkan
lafaz serah terima untuk menunjukkan keridhaan karena keridhaan adalah urusan

hati makanya para ulama Syafi’iyah mensyaratkan hadirnya pihak.21

Skripsi Khairun Nisa Binti Muhamed Nor (Nim 130808039/UIN), yang
berjudul “ Sistem Pengolaan Zakat Produkif (Analisis Komparatif Terhadap
Baitul Mal Provinsi Aceh dan Unit Zakat Majlis Agama Islam Kelantan)”. Hasil
dari penelitian bahwa, zakat di Kelantan dikelola oleh Unit Zakat Majlis Agama
Islam Kelantan bedasarkan Enakmen Majlis Agama Islam dan Adat Istiadat
Melayu Kelantan No. 4 tahun 1994. Zakat produktif dikelola bersama dengan
zakat konsumtif. Sedangkan di Aceh zakat produktif disebut dan dikelola secara
khusus oleh UPZP (Unit Pengelola Zakat Produktif) berlandaskan hukum dan

ganun, Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Sistem

*'Hasanusi “Hukum Membayar Zakat Fitrah Melalui SMS (Kajian Mazhab Syafi’l dan
Hanafi)”. Mahasiswa Fakultas Syari’ah (IAIN Ar-Raniry) Jurusan Syariah Perbandingan Mazhab
dan Hukum, (Darussalam: 2010).
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pengelolaan zakat produktif di Baitul Mal Aceh dan Unit Zakat Kelantan punya
persamaan pada cara penyalurannya yaitu melakukan studi kelayakan untuk
masing-masing jenis kegiatan usaha. Sedangkan perbedaan antara kedua tempat

adalah pada agad dalam penyaluran zakat produktif.?

Kemudian Skripsi Abdul Qadri Hs (Nim 130406609/UIN), yang berjudul “Zakat
madu menurut pemikiran imam Syafi’i dan Ahmad bin Hambal”. Hasil dari
penelitian Skripsi ini, Imam Syafi’i berpendapat bahwa madu tidak wajib dizakati
karena madu bukanlah makanan pokok. Menurut Imam Syafi’i madu itu adalah
cairan yang keluar dari binatang dan hal itu serupa dengan susu, sementara susu
itu sendiri tidak wajib di keluarkkan zakatnya. Sedangkan menurut Imam Ahmad
Bin Hambal madu itu wajib dizakati sepersepuluh, zakat madu diwajibkan dengan

alasan madu adalah hasil bumi.?

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil beberapa buku atau kitab
yang membahas tentang penelitian ini, Di antaranya adalah kitab “a/-Umm”
karangan Imam Syafi’i, kitab “A/-Mabsuth” karangan As Sarkhasi, kitab “Fighus
Sunah” karangan Sayyid Sabiq, Kitab “Fighuz Zakat” karangan Yusuf Al-
Qaradhawi dan buku-buku atau kitab-kitab lainnya yang berhubungan dengan

pokok-pokok permasalahan.

*’Khairun Nisa Binti Muhamed Nor “Sistem Pengolaan Zakat Produkif (Analisis
Komparatif Terhadap Baitul Mal Provinsi Aceh dan Unit Zakat Majlis Agama Islam Kelantan)”.
Mahasiswa Fakultas Syari’ah (IAIN Ar-Raniry) Jurusan Syariah Perbandingan Mazhab dan
Hukum, (Darussalam; 2011).

»Abdul Qadri Hs, “Zakat madu menurut pemikiran imam Syafi’i dan Ahamad bin
Hambal ’, Mahasiswa Fakultas Syari’ah (IAIN Ar-Raniry) Jurusan Syariah Perbandingan Mazhab
dan Hukum, (Darussalam: 2008).
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1.6. Metode Penelitian

1.6.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah library research (penelitian
kepustakaan), yaitu mempelajari hadits-hadits atau tulisan para ahli, buku-buku
literatur, makalah, koran serta berbagai macam peraturan perundang-undangan
yang berhubungan dengan materi atau isi dari permasalahan dan juga situs di
internet.?!

1.6.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi dokumentasi, yaitu dengan meneliti dan mengumpulkan pendapat dari para
ulama dan para sarjana melalui kitab-kitab, buku-buku serta karya-karya ilmiah
yang berkaitan dengan permasalahan yang hendak dibahas.?

1.6.3. Metode Analisa Data

Dalam penyelesaian penulisan skripsi ini, penulis memerlukan data yang
lengkap dan objektif serta mempunyai metode dan teknik tertentu agar tulisan ini
lebih terarah dan mendekati kesempurnaan. Metode yang digunakan dalam
penulisan ini adalah deskriptif komparatif, yaitu metode pemecahan masalah yang
ada pada masa sekarang atau pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat

dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, aktual dan

#Sutrisno Hadi, Metodologi Risearch, (Yogjakarta: Adi ofset, 1997), him.9.

2Spejono Soekarto Abdurrahman, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Reneka Citra, 1999,
him.24.
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akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang satu

dengan fenomena yang lain yang diselidiki.?

1.6.4. Teknik Penyajian Data

Mengenai teknik penulisan yang digunakan dalam penulisan ini penulis
berpedoman pada buku panduan Penulisan Skripsi dan Laporan Akhir Studi
Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh Tahun 2014. Sedangkan terjemahannya, yang diterbitkan oleh Yayasan
Penyelenggaraan Penerjemahan al-Qur’an Kementerian Agama RI Tahun 2010.
1.7. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan karya ilmiah ini, penulis
membagikan isi pembahasan ini kepada empat bab, dan secara umum dapat
digambarkan sebagai berikut :

Bab satu, merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, membahas tentang gambaran umum tentang zakat fitrah, yang
meliputi : definisi zakat fitrah, dasar hukum zakat fitrah, hikmah pencariatan zakat

fitrah, dan waktu penyerahan zakat fitrah

26 Moh. Pabundu Tika, Metode Penelitian Geografi, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2005),
him. 9.
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Bab tiga, merupakan pembahasan pokok yang menjelaskan tentang
ketentuan hukum zakat fitrah dengan uang dalam mazhab Abu Hanifah dan
mazhab Syafi’i.

Bab empat, merupakan bab penutup yang di dalamnya hanya berisikan

kesimpulan dan saran-saran.
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BAB DUA

GAMBARAN UMUM TENTANG ZAKAT FITRAH

2.1 Pengertian Zakat Fitrah

Zakat secara bahasa berasal dari kata zaka ( S ) yang berarti suci, baik,
berkah, tumbuh, atau berkembang.! Zakat menurut syara’ ialah pemberian yang
wajib diberikan dari sekumpulan harta tertentu, pada waktu tertentu kepada
golongan tertentu yang berhak menerimanya.? Dinamakan zakat karena berkat
dikeluarkanya zakat dan do’a penerimanya, harta menjadi berkembang. Selain
itu, karena zakat dapat membersihkan harta, melebur dosa, dan memuji pelaku

zakat sebagai saksi keabsahan iman.?

Malikiah memberikan definisi bahwa zakat adalah mengeluarkan sebagian
tertentu dari harta tertentu yang telah sampai nisab kepada orang yang berhak
menerimanya, jika kepemilikan haul (genap satu tahun) telah sempurna selain

barang tambang, tanaman dan harta temuan.”

'Zakiah Darajat, Ilmu Figh,... him. 213.

?Ibid., him. 213.

*Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi’i 1, penerjemah: Muhammad Afifi, Abdul Hafiz, Cet.
E’Jakarta: Almahira 2010). him. 433.

*Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu (terjemahan), (Jakarta : Gema Insani,
2011), him. 165.
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Hanafiah memberikan definisi bahwa zakat adalah pemberian hak
kepemilikan atas sebagian harta tertentu kepada orang tertentu yang telah

ditentukan oleh syariat semata-mata karena Allah Swt.”

Syafi’iyah memberikan definisi bahwa zakat adalah nama untuk barang
yang dikeluarkan untuk harta atau badan (dari manusia untuk zakat fitrah) kepada

pihak tertentu.®

Hanabilah definisi zakat adalah hak yang wajib pada harta tertentu kepada
kelompok tertentu pada waktu tertentu. Waktu tertentu adalah genapnya satu
tahun untuk binatang ternak, uang, barang dagangan, zakat untuk buah, dan ketika

terbenam matahari pada malam Idul Fitri untuk kewajiban zakat fitrah.’

Dari definisi-definisi zakat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa zakat
menurut terminologi yakni penuaian hak yang wajib yang terdapat dalam harta.
Zakat juga dimaksudkan sebagai harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah Swt

untuk diberikan kepada orang-orang fakir.

Sedangkan kata fitrah dari sudut bahasa berasal dari kata Arab yang
bentuk fi’il madhinya adalah fathara ( .k ) yang dapat berarti menjadikan,
membuat, dan mengadakan. Pengertian fitrah terdapat dalam al-Qur'an surat al-

Rum ayat 30:

*Ibid., hlm. 165.
®Ibid., him. 165.

"Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu (terj), (Jakarta : Gema Insani, 2011),
him. 165.
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah),
(tetaplah atas) firman Allah yang ia telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu tidak ada perubahan pada firman Allah (itulah) agama yang

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (QS. al-Rum: 30)

Yang dimaksud arti fitrah di atas adalah fitrah manusia tetap sesuai dengan
penciptaannya, untuk menciptakan diri dan meningkatkan amal perbuatan.? Dari
ayat di atas juga dapat dipahami bahwa Allah Swt menciptakan hati manusia dengan
kecendrungan alami, yakni seruan iman. Kecendrungan inilah yang disebut dengan
fitrah. konsekuensi dari iman adalah mengerjakan segala perintah dan menjauhi
segala larangannya atau dengan kata lain mengamalkan syariat Allah Swt. Fitrah ini
Allah ciptakan pada diri manusia sejak dalam kandungan ibunya, lalu ia dilahirkan
dalam keadaan fitrah.’

Makna zakat fitrah yaitu zakat yang sebab diwajibkannya adalah futur
(berbuka puasa) pada bulan ramadhan. Disebut juga dengan sedekah fitrah, bahwa
lafadz (sedekah) menurut syara’, dipergunakan untuk zakat yang diwajibkan

sebagaimana terdapat pada al-Quran dan Sunah.

® Wahbah Zuhaili, Figih Imam Syafi’i 1,... him. 469.

Acehinstitute, di  Akses, Senin 21 Desember 2016 dari situs.
www.acehinstitute.org/id/pojok-publik/agama/item-syariat-islam-dan-fitrah-manusia.


http://www.acehinstitute.org/id/pojok-publik/agama/item-syariat-islam-dan-fitrah-manusia.di
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Zakat fitrah diwajibkan pada tahun kedua Hijriyah, yaitu tahun diwajibkan
puasa di bulan ramadhan untuk mensucikan orang yang berpuasa, untuk
memberikan makanan pada orang-orang miskin dan mencukupkan mereka
kebutuhan dan meminta-minta.*

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib ditunaikan karena tidak lagi berpuasa
sehabis Ramadhan. Hukumnya wajib bagi setiap orang muslim, tanpa melihat
faktor kecil atau besar, laki-laki atau perempuan, merdeka atau hamba sahaya.*
Zakat fitrah berfungsi untuk mengembalikan manusia kepada fitrahnya, artinya
mensucikan diri mereka dari kekotoran-kekotoran yang disebabkan oleh
pergaulan dan sebagainya sehingga manusia jauh dari fitrahnya. Sebagaimana

hadits Nabi Saw yang diriwayatkan oleh lbnu Abbas r.a:

3b Oliaay oo Lol 318 s e B Lo ) Jgor 5 50 1JB ls o) e
Ageda 35 g5 Ll |3 Ll e SKal) deaby Gl galll e LS
(Jjb j.’f °b)) C)G.L,a_“ e Bl Ls@ﬁ SM\ ey LA\JT P9

Artinya: “Dari Ibnu Abbas r.a berkata: Rasulullah SAW sudah mewajibkan zakat
fitrah (yang fungsinya) untuk mensucikan orang yang berpuasa dari
perkataan keji dan kotor yang dilakukannya sewaktu mereka berpuasa dan
untuk menjadi makanan bagi orang-orang miskin. Barang siapa yang
menunaikan zakat fitrah itu sebelum shalat Idul Fitri, maka ia diterima
sebagai zakat dan barang siapa yang menunaikannya sesudah shalat Idul

%y usuf Qardhawi, Fighuz Zakat, .. him. 920.

sayyid Sabig, Figih Sunah,...him. 595.
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Fitri, maka pemberiannya itu diterima sebagai shadagah saja. (HR. Abu
Daud)*?

Jadi zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan bagi umat Islam baik
itu laki-laki, perempuan, besar atau kecil, merdeka atau budak pada awal
ramadhan sampai menjelang Idul Fitri. Tujuannya untuk membersihkan diri
seseorang yang berpuasa di bulan ramadhan dari perkataan-peerkataan keji dan

kotor.

2.2 Dasar Hukum Tentang Zakat Fitrah

Zakat fitrah hukumnya wajib, karena diperintahkan oleh Allah Swt dan
Rasul-Nya. Tujuannya ialah untuk mensucikan orang yang berpuasa dari ucapan
kotor dan perbuatan yang tidak ada gunanya.™® Zakat merupakan rukun Islam
yang ketiga. Oleh karena itu, zakat hukumnya fardhu ‘ain bagi mereka yang
memenuhi syarat-syaratnya. Ketentuan zakat fitrah dapat dilihat dalam al-Qur’an
dan beberapa Hadits.

Firman Allah Swt dalam surat Al-A’la ayat 14-15 :
(VomV et JeV) (Lad. L5 a2l $55 13 (55 o 81 38

Artinya:  “Sungguh beruntung orang yang mensucikan diri (dengan beriman).
Dan yang mengingat nama Tuhannya (takbir, tahlil) lalu mengerjakan
shalat” (QS. Al-A’la : 14-15)

2Abu Tayyib Muhammad Syams al-Haq al-Adzim Abadi, ‘Aun al-Ma’bud, Syarah
Sunan Abu Daud, Bab Zakat Fitrah, juz 5, (al-Maktabah al-Salafiyah, 1979), hlm. 3, hadits no.
1594

BFahrur Mu’is, Zakat A-Z (panduan Mudah, Lengkap Dan Praktis Tentang Zakat), (Solo:
PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), him. 115.
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Ayat ini menurut riwayat Ibnu Khuzaimah diturunkan berkenaan dengan
zakat fitrah, takbir hari raya puasa dan shalat Id. Dari ayat ini diambil pengertian
bahwa zakat fitrah adalah salah satu perintah agama, dan pekerjaan yang
mendatangkan keuntungan dan kemenangan. Sa’id bin Musayyab dan Umar bin
Abdul Aziz mengatakan, “zakat yang dimaksud ayat ini adalah zakat fitrah”.*

Kemudian hadits yang diriwayatkah oleh Bukhari dan Muslim yaitu

sebagai berikut:

,Ju\stfjvqu;&\yﬁa\dyjuz} :Jﬁwﬁéu;'@;«%ﬁ‘&‘
Sy really 5V, STlly Ay dll e tpes e el L e Lol
5 @bl oy, ) el ) ) e 15 op Of s ely opaled) e

(o

Artinya: “Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, “Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat Fithri dengan satu sha’
kurma atau satu sha’ gandum bagi hamba dan yang merdeka, bagi laki-
laki dan perempuan, bagi anak-anak dan orang dewasa dari kaum
muslimin. Beliau memerintahkan agar zakat tersebut ditunaikan sebelum
manusia berangkat menuju shalat ‘ied.” (HR. Bukhari dan Muslim).*

Dalam Buku Figih 1, Lahmudin Nasution menyebutkan bahwa menurut
Ibnu Rusyd, para Ulama Muta akh-hirin Malikiyah serta ahli Iraq berpendapat

zakat fitrah adalah sunnah, dan ada pula yang berpendapat bahwa zakat fitrah itu

“Hashi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2009), him.
219-220.

 Imam al-Bukhari, Shahih al-Muslim, Bab Zakat, Juz 3, (Kairo:1985) , him. 161. Hadist
no. 1359
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sudah dinasakh dengan kewajiban zakat harta. Akan tetapi, menurut jumhur ulama
zakat fitrah adalah wajib, sama dengan zakat harta, bahkan lbn al-Munzir
mengatakan para ulama sebelumnya telah ijma atas wajibnya zakat fitrah.™

Jumhur ulama salaf dan khalaf menyatakan bahwa makna faradha pada
hadits itu adalah alzama dan aujaba, sehingga zakat fitrah adalah suatu
kewajibann yang bersifat pasti. Telah menjelaskan pula Abu Aliah, Imam ‘Atha
dan Ibnu Sirin, bahwa zakat fitrah itu adalah wajib, sebagaimana dikemukakan
dalam Bukhari. Ini adalah mazhab Maliki, Syafi’i dan Ahmad. *’

Mazhab Abu Hanifah menyatakan bahwa zakat fitrah itu wajib, bukan
fardhu, berdasarkan keindahannya yang membedakan antara fardhu dengan wajib.
Fardhu menurut mereka, segala sesuatu yang ditetapkan berdasarkkan dalil gath i,
sedangkan wajib adalah segala sesuatu yang ditetapkan berdasarkan dalil zanni.
Hal ini berbeda dengan Imam yang tiga. Menurut mereka fardhu itu mencakup
dua bagian, fardhu yang ditetapkan berdasarkan dalil gath’i dan fardhu yang
ditetapkan berdasarkan dalil zanni. Dari sini kita mengetahui, bahwa mazhab Abu
Hanifah tidak berbeda dengan Mazhab yang tiga dari segi hukum, tetapi hanyalah
perbedaan dalam istilahnya saja dan ini tidak jadi masalah.®

Dalam masalah perhitungan, besar zakat fitrah yang dibayarkan adalah
satu sha' makanan pokok. Para ulama berbeda pendapat dalam satu sha’ makanan

pokok, di antaranya yaitu:

'®|_ahmuddin Nasution, Figih 1,hlm. 168.
“Ibid.., him. 169.

¥y usuf Qardawi, Hukum Zakat,,hlm. 921-922.
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Sha’ menurut arti bahasa arab adalah nama ukuran sukatan atau takaran.
Karenanya ukuran zakat fitrah itu ialah ukuran takaran dan bukan ukuran

timbangan. Satu sha’ ini sama dengan kira-kira 4 mud (kira-kira 3, 1/3 liter)."

Dalam hal mengartikan kata sha’ ini ada beberapa pendapat yang berbeda.
Antara lain: menuru mazhab Abu Hanafah satu sha’ adalah 3,800 gram atau 3,8
kilogram, menurut mazhab Maliki satu sha’ atau 4 mud adalaah 27 ons atau 2,7
kilogram.”® Menurut mazhab Syafi’i adalah 2,751 gram atau 2,75 kilogram.?
Menurut mazhab Hambali satu sha’ sama dengan 2,751 gram atau 2.75

kilogram.?

2.3 Waktu Pembayaran Zakat Fitrah
Ulama sepakat, zakat fitrah wajib dikeluarkan di akhir bulan Ramadhan.

Rasulullah Saw dalam salah satu haditsnya yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas:
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Artinya: “Rasulullah Saw, sudah mewajibkan zakat fitrah (yang fungsinya) untuk
mensucikan orang yang berpuasa dari perbuatan atau ucapan-ucapan keji
dan kotor yang dilakukannya sewaktu mereka berpuasa dan untuuk

®Moh. Rawi Latief dan A. Shomad Robith, Tuntutan Zakat Praktis, (Surabaya: Indah,
1997), him. 132.

2\Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islam waa Adillatuhu, Juz 11, (beirut: Dar al-Fikr), him.
910.

ZWahbah al-Zuhaili,... him. 911.

22| bid,
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menjadi makanan bagi orang-orang miskin. Barang siapa yang

menunaikan zakat fitrah itu sebelum shalat Idul Fitri, maka ia diterima

sebagai zakat dan barang siapa yang menunaikannya sesudah shalat Idul

Fitri, maka pemberiannyaa itu diterima sebagai shadaqoh saja”. (HR.

Abu Daud)®

Namun para ulama berbeda pendapat tentang batas waktu wajib
mengeluarkannya. Menurut ~ Ats-Tsauri, Ahmad, Ishag, Asy-Syafi’i dalam
pendapat yang baru, dan salah satu riwayat dari Malik, batas waktu wajib
mengeluarkannya adalah ketika matahari terbenam pada malam Idul Fitri, karena
itulah saat berbuka (keluar) dari bulan Ramadhan.?* Sedangkan menurut Abu
Hanifah dan para muridnya, Imam Laits, Abu Tsauri dan Imam Malik dalam salah
satu riwayatnya, berpendapat bahwa zakat fitrah itu wajib dengan sebab terbitnya
fajar hari raya. Karena zakat fitrah itu ibadah yang berhubungan dengan hari raya.
Tidak boleh kewajibannya mendahului hari raya, seperti kurban pada hari raya
Idul Adha.”®

Di dalam mendahulukan pembayaran zakat fitrah sebelum waktu
pembayarannya, kebanyakan para fugaha’ (jumhur) berpendapat, boleh
mendahulukan pembayaran zakat fitrah sehari atau dua hari sebelum hari raya.
Para figaha’ berbeda pendapat, jika zakat fitrah dikeluarkan lebih dari dua hari

sebelum hari raya. Menurut Abu Hanifah, boleh mendahulukan sebelum bulan

Ramadhan vyaitu sejak dari permulaan tahun. Menurut Asy-Syafi’i, boleh

Abu Tayyib Muhammad Syams al-Hagq al-Adzim Abadi, ‘Aun al-Ma’bud, Syarah
Sunan Abu Daud, Bab Zakat Fitrah, juz 5, (al-Maktabah al-Salafiyah, 1979), hlm. 3, hadits no.
1594

**Sayyid Sabig, Figih Sunah,... him. 596.

2yusuf Qaradhawi, Hukum Zakat, him. 958 .
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didahukan hingga awal Ramadhan. Menurut Malik dan pendapat Ahmad yang
masyhur, hanya boleh didahulukan sehari atau dua hari. Para ulama sepakat
bahwa kewajiban zakat fitrah tidak gugur karena terlambat penyerahannya setelah
waktu wajib, melainkan menjadi hutang yang harus ditanggung orang yang wajib
mengeluarkannya hingga ditunaikan, meskipun di akhir hayatnya.?
2.4 Orang yang Berhak Menerima Zakat Fitrah

Menurut mazhab Syafi’i, wajib menyerahkan zakat fitrah kepada
golongan-golongan penerima zakat fitrah sebagaimana yang telah tercantum
dalam surat At Taubah ayat 60 yaitu ada delapan golongan yang berhak menerima
zakat fitrah.?’

Imam Syafi’i beralasan dengan firman Allah Swt:

28 ~F ) - ) ) - - 8~ 2 P & <
—:}} e, ;} - P it /. N~ . -~ P “ e - w ” 7 /’
N,b é.L]’—Q.j‘) Lr.l;* ()'\“/LA_XJ/‘ ‘j ‘/M N ‘) 5‘,.9.9.“/ v*.e.&;:.l\ Lg.:/l
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Artinya:* Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah dan Allah maha mengetahui lagi
maha penyayang”. (QS. Al-Taubah: 60)

*®Sayyid Sabig, Figih Sunah,... him. 597.

"Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid (Analisis Figih Para Mujtahid), Jakarta: Pustaka
Amani, 2007, him. 661.
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Menurut mazhab Maliki, zakat fitrah itu hanya diberikan kepada golongan
fakir dan miskin. Zakat fitrah tidak diberikan kepada petugas zakat, tidak dalam
membebaskan perbudakan, tidak pada orang yang berutang, tidak untuk orang
yang berperang dan tidak pula untuk ibnu sabil yang kehabisan bekal untuk
pulang, bahkan tidak diberi kecuali dengan sifat fakir.”® Sedangkan menurut
ulama’ lain, zakat fitrah itu boleh juga dibagikan untuk golongan-golongan
penerima zakat harta. Tidak boleh hukumnya memberikan zakat fitrah kepada
kafir dzimmi, sama dengan zakat mal. Tetapi menurut Imam Abu Hanifah dan
Muhammad, zakat fitrah boleh diberikan kepada orang kafir dzimmi yang
miskin.?®

Berikut adalah keterangan rincian dari golongan-golongan yang berhak
menerima zakat fitrah.

1. Fakir

Mereka adalah orang yang tidak memiliki harta untuk mencukupi
kebutuhannya serta kebutuhan keluarganya seperti makanan, minuman, pakaian,
dan tempat tinggal. Meskipun dia memiliki harta yang telah mencapai nisabnya. *
2. Orang miskin (Al-Masakin)

Orang miskin itu bisa jadi lebih ringan tingkat kesulitannya daripada fakir,
atau lebih. Hanya saja hukum keduanya dalam segala hal itu sama.

3. Amil zakat

yusuf Qaradhawi , Hukum Zakat,.. him. 964.

®Hasan Ayyub, Fikih Ibadah, Terjemahan: Abdul Rasyad Shiddig, (Jakarta : Pustaka
Al-Kautsar , 2004). hlm. 562.

%%\Wahbah al-Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung, PT Remaja
Rosadakarya, 2005). him. 280.



27

Mereka adalah orang yang mengumpulkan zakat, atau orang yang mencari
data pembayaran zakat didalam buku catatannya, dia diberi upah atas
pekerjaannya meskipun dia orang kaya.*

Hal ini berdasarkan sabda Nabi Saw:
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Artinya: “tidaklah halal zakat itu diberikan kepada orang kaya kecuali bagi lima
orang; amil zakat, atau seorang budak yang menebus dengan hartanya
sendiri, atau orang yang mempunyai hutang, atau orang yang sedang
berperang di jalan Allah Swt, atau orang miskin yang deberi zakat lalu dia
menghadiahkan sebagiannya kepada orang kaya.” (HR. Ibnu Majah)®

4. Muallaf

Mereka adalah orang laki-laki muslim yang keislamannya masih lemah
namun memiliki pengaruh terhadap kaumnya. Maka dia diberi zakat untuk
menyatukan hatinya dan menggabungkannya dalam Islam.*® Dengan harapan,
manfaatnya itu merata atau kejahatannya itu dapat diredamkan, atau laki-laki kafir
yang di harapkan keimananya atau keimanan kaumnya maka diberi zakat sebagai
anjuran baginya untuk masuk Islam dan membuatnya cinta pada Islam. Bisa juga

bagian ini dapat diberikan kepada semua orang yang posisinya dapat mewujudkan

$'Muhammad Abu Zahrah, Zakat Dalam Perspektif Sosial, (Jakarta, Pustaka Firdaus
1995). him. 151.

*’HR. Ibnu Majah No. 1841, Hadits ini dishahihkan al-Albani dalam tahgiq Sunan Abu
Daud, Cet. Maktabatul Maarif, Riyad him. 284

*Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri, Minhajul Muslim: Pedoman Hidup Seorang
Muslim,. Penerjemah: Andi Subarkah, Lc, M.Ag. (Solo: Insan Kamil, 2008). him. 498.
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kemaslahatan bagi agama Islam dan kaum muslimin dari berbagai segi
propaganda, seperti wartawan dan penulis.®*
5. Rigab (Budak)

Menurut jumhur ialah para budak muslim yang telah membuat perjanjian
dengan tuannya untuk dimerdekakan dan tidak memiliki uang untuk membayar
tebusan atas diri mereka, meskipun mereka telah bekerja keras dan membanting
tulang mati-matian.®
6. Orang yang berhutang

Mereka adalah orang yang memiliki hutang bukan untuk bermaksiat
kepada Allah Swt dan Rasul-nya serta dia tidak sanggup melunasinya, maka dia
diberi dari harta zakat sebesar jumlah yang dapat melunasi hutangnya.

7. Fi Sabilillah

Maksud dari fi sabililah yaitu amalan yang dapat menyampaikan pada
keridhaan Allah Swt dan surganya.® Terkhusus dengan jihad untuk meninggikan
agama Allah Swt. Maka orang yang ikut berperang dijalan Allah Swt diberi zakat
meskipun orang kaya.

Bagian ini mencakup seluruh proyek yang mendatangkan kemaslahatan
syar’i secara umum. Seperti pembangunan mesjid, rumah sakit, madrasah, dan

tempat penampungan anak yatim.

*1bid.,

%Wahbah al-Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT. Rmaja Rosdakarya,
2005), him. 285.

**Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri, Minhajul Muslim, ...hIm. 499.
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Hanya saja, hal yang pertama dilakukan dalam berperang dijalan Allah
Swt adalah mempersiapkan persenjataan, perbekalan, para prajurit, dan semua
kebutuhan yang berkaitan dengan perang dijalan Allah Swt.*’
8. Ibn Sabil

Ibn Sabil ialah orang yang dalam keadaan bepergian untuk kebaikan,
golongan ini berhak menerima zakat, jika seseorang sedang melakukan perjalanan
dengan tujuan maksiat, maka haram baginya menerima zakat.*® Mereka diberi
bagian zakat sekedar untuk memenuhi kebutuhannya ketika hendak pergi ke
negerinya, walaupun dia memiliki harta. Hukum ini berlaku pula terhadap orang
yang merencanakan perjalanan dari negerinya sedang dia tidak membawa bekal,
maka dia dapat deberi harta zakat untuk memenuhi biaya pergi dan pulangnya.*
2.5 Hikmah Pensyariatan Zakat Fitrah

Kesenjangan ekonomi dalam masyarakat, sangat perlu untuk diselesaikan,
salah satu caranya adalah dengan membayar zakat.®® Orang kaya harta
berkewajiban mendekatkan kesenjangan itu, karena memang ada hak fakir miskin
dalam harta orang kaya tersebut. Sebagaimana firman Allah Swt. Dalam surat

Adz-Dzariyat, ayat 19 sebagai berikut:

¥ |bid,

*®Moh Rifai dan Moh Zuhri dkk, Terjemahaan Kifayatul Akhyar, (Semarang: Toha
Putra). him. 141.

¥Muhammad Nasib ar-Rifai, Ringkasan Tafsir Ibni Katsir Il, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1999), him. 624.

“°Ali Hasan, Zakat Infak Salah Satu mengatasi Problema Sosial se Indonesia, (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 18.
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Artinya: “Dan pada harta mereka ada hak orang miskin yang meminta-minta dan

orang yang hidup kekurangan,” (QS. Az-Zariyat: 19).

Setiap perkara yang diperintahkan Allah Swt. Lewat utusannya Nabi
Muhammad Saw, pasti mempunyai hikmah. Demikian juga dengan zakat fitrah
yang kita keluarkan setiap tahunnya.

Zakat memiliki hikmah yang demikian besar dan mulia, baik bagi orang
yang berzakat (muzaki) ataupun bagi penerimanya (mustahik) khususnya dalam
zakat fitrah terdapat beberapa manfaat yang besar, sebagaimana arti zakat yang
berarti suci, zakat fitrah berfungsi sebagai mensucikan orang yang telah
melakukan kesalahan seperti perbuatan dan perkataan yang kosong dan keji saat
melakukan ibadah puasa.*

Hikmah zakat fitrah sangatlah banyak, di antara hikmah mengeluarkan

zakat fitrah adalah sebagai berikut:

1. Mensucikan jiwa orang yang berpuasa dari perbuatan yang sia-sia dan
perkataan kotor, demikian pula zakat fitrah menjadikan orang-orang fakir

miskin tidak meminta-minta pada hari raya.*

2. Mensucikan jiwa si pemberi zakat dari sifat kikir dan sombong.

Sayid Sabiq “Fighus Sunnah”.. him 1 .

*2Shahih Bin Ghanim As-Sadlan dn Mohd Al-Munajjid, Instisari Figih Islam, Cet. 1
(Surabaya: Fitrah Mandiri Sejahtera, 2007), him. 101.
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Zakat selain membersihkan harta dari bercampur baur dengan hak orang
lain, juga membersihkan jiwa dari kotoran jiwa secara umum, terutama kotoran
hati dari sifat kikir.** Sifat kikir adalah salah satu sifat tercela yang harus
disingkirkan jauh-jauh dari hati, sifat kikir itu bersaudara dengan tamak, karena
orang yang Kikir itu berusaha supaya hartanya tidak berkurang karena zakat, dan
dia mencari harta sebanyak-banyaknya, tanpa memperdulikan batas halal dan
haram. Akan tetapi, apabila sudah tertanam kesadaran untuk berzakat, berati sifat
kikir sudah mulai menjauh dan terus menjauh berkat tempaan iman dan tagwa

kepada Allah SWT.
3. Membersihkan jiwa si penerima zakat dari sifat dengki.

Salah satu penyakit sosial yang timbul dikalangan masyarakat adalah sifat
dengki. Kedengkian ini dapat timbul disebabkan oleh ketidak pedulian orang-

orang kaya terhadap kehidupan orang miskin.
4. Mengungkapkan rasa syukur atas nikmat Allah Swit.

Sesungguhnya, apapun yang dimiliki manusia adalah amanah dari Allah
Swt yang harus dijaga dengan kehendaknya.** Allah Swt telah memberi kita harta
yang berlimpah sudah sepatutnya kita bersyukur atas apa yang telah Allah Swt
berikan kepada kita. Sebagai ungkapan rasa syukur kita melaksanakan apa yang

diperintahkannya, seperti membayar zakat fitrah.

5. Mencegah hati dari kecintaan berlebihan terhadap dunia.

“Ali Hasan, Zakat Infak Salah Satu Mengatasi Problema Sosial di Indonesia,,. him. 19.

*Mamluatul Maghfirah, Seri Tuntunan Praktis Ibadah Zakat, Cet, I, (Jogjakarta: Insan
Madani, 2007), him. 22.
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Sudah menjadi tabi’at umat manusia untuk mencintai harta dan kehidupan
dunia. Namun sesunggunya, cinta kepada harta dan kehidupan dapat mmalingkan
jiwa manusia dari kecintaan kepada-Nya. Maka dari itu, dengan membayar zakat
manusia bisa terhalang dari cinta dunia yang tidak ada ujungnya. Dengan
membayar zakat maka membuktikan seorang muslim lebih mencintai Allah Swt

dibandingkan hartanya.
6. Mencegah orang meminta-minta pada hari raya Idul Fitri,

Idul Fitri merupakan suasana untuk mengungkapkan rasa gembira dan
saling mengunjungi (bersilaturahmi). Orang yang hidup melarat, batinya
bertambah tertekan pada hari itu, karena memikirkan nasibnya, apalagi yang
banyak keluarganya. Untuk mendapatkan sesuap nasi saja sudah sulit, apalagi
keinginan untuk bergembira, maka di sinilah zakat fitrah itu diharapkan dapat
mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dan sekurang-kurangnya pada saat

lebaran itu, dengan zakat fitrah dapat bersuka ria dan merasa diperdulikan.
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BAB TIGA

KETENTUAN HUKUM ZAKAT FITRAH DENGAN UANG DALAM

MAZHAB ABU HANIFAH DAN MAZHAB SYAFI’L
3.1 Hukum Zakat Fitrah Dengan Uang Menurut Mazhab Abu Hanifah

Dalam menetapkan suatu hukum, seorang mujtahid haruslah merujuk
kepada Al-Quran dan al-Hadits. Namun apabila di dalam kedua rujukan tersebut

tidak ditemukan barulah seorang mujtahid itu beralih kepada ijma’ dan giyas.

Dalam hukum Islam para fugaha’ berbeda pendapat tentang hukum
mengeluarkan zakat fitrah dengan uang. Pada umumnya perbedaan pendapat di
kalangan fugaha’ tersebut dikarenakan oleh perbedaan pola pemikiran dan metode

yang digunakan dalam menetapkan suatu hukum.

Dalam kitab Al-Mabsuth yang ditulis oleh as Sarkhasi menjelaskan tentang

diperbolehkannya mengeluarkan zakat fitrah dengan uang :
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'As Sarkhasi, Al Mabsuth Juz. 111 (Beirut: Darul Fikr, 1985). him. 107
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Artinya: "Jika yang diberikan uang dari gandum yang kita miliki, karena yang
penting memunculkan kekenyangan dan memunculkan nilai, dan menurut
imam syafi’i tidak boleh, dan perbedaan mendasar dalam zakat, dan Abu
Bakar Al-Amasyi mengatakan kemanfaatan gandum karena gandum lebih
dekat (sesuai) dengan perintah dan jauh dari ikhtilaful ulama (perbedaan
Ulama), maka Abu Jafar mengatakan mengeluarkan itu lebih baik, karena
lebih dekat dengan kepentingan orang miskin.”

Dasar hukum yang digunakan oleh ulama Hanafiah atas diperbolehkan
zakat fitrah dengan mengunakan harganya yaitu hadits yang diriwayatkan Imam

Al-Baihaqi:
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Abu al-Hasan Ali bin Muhammad al-
Mugqri’, telah bercerita kepada kami Hasan bin Muhammad bin Ishagq,
telah menyampaikan Yusuf bin Yakub al-Qadhi, telah menyampaikan Abu
al-Radhi’, telah menyampaikan abu Mu’syir, diceritakan dari Nafi’,
diceritakan dari Ibnu Ummar dia berkata: bahwa Rasulullah SAW telah
memerintahkan kepada kita untuk mengeluarkan Zakat Fitrah dari setiap
anak kecil, orang tua, orang yang merdeka, dan budak sebanyak satu sha’
dari kurma atau gandum, dia berkata: dan kita memberikan kepada
mereka berupa anggur kering dan keju kemudian mereka menerimanya,
dan kita diperintahkan untuk mengeluarkan zakat tersebut sebelum keluar

’Abi Bakar Ahmad bin Al-Husain bin Ali al-Baihagi, Sunan al-Qubra, him. 292.
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dari shalat Id’, kemudian Rasulullah SAW memerintahkan kepada kita

untuk mengeluarkannya kepada mereka, kemudian Rasulullah SAW

bersabda: ~Cukupkanlah mereka (orang-orang miskin) dari meminta-

minta pada hari ini (yakni hari raya)”. (HR. Baihaqi)

Menurut mazhab Abu Hanifah, seseorang itu boleh memberikan zakat
fitrah tersebut dengan harganya, dirham, dinar, uang, barang atau apa saja yang

dia kehendaki. Karena, hakikatnya yang wajib adalah mencukupkan orang fakir

miskin dari meminta-minta.

Di dalam hadits di atas menjelaskan bahwa mencukupkan fakir miskin dari
meminta minta dapat tercapai dengan memberinya harga. Bahkan, itu lebih
sempurna dan mudah karena labih dekat untuk memenuhi kebutuhan. Dengan
demikian, maka jelaslah bahwa teks hadits mempunyai ’il//at (sebab) yaitu al-

ighna’ (mencukupkan).®

Dasar hukum lain yang membolehkan membayar zakat fitrah dengan uang
menurut pendapat mazhab Abu Hanifah yaitu surat Al-Taubah ayat 103 yang

berbunyi:
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Swt maha mendengar dan Maha mengetahui. (QS. Al-Taubah: 103)

Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa adillatuhu Juz. 11, ...hIm 353.
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Ayat ini menunjukkan bahwa zakat asalnya diambil dari harta (mal), yaitu apa
yang dimiliki berupa emas dan perak (termasuk uang), jadi ayat ini membolehkan

membayar zakat fitrah dalam bentuk uang .

3.2 Hukum Zakat Fitrah dengan Uang Menurut Mazhab Syafi’i

Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa zakat fitrah diambil dari mayoritas
makanan pokok suatu negeri atau tempat. Karena, hal itu berbeda sesuai
perbedaan tempat. Yang dianggap sebagai mayoritas makanan pokok adalah
mayoritas makanan makanan pokok dalam setahun. Kualitas makanan pokok yang
terbaik boleh digunakan untuk menggantikan kualitas makanan pokok terjelek
dalam berzakat, tidak sebaliknya. Menurut pendapat yang paling benar, hal itu
diukur dengan bertambahnya makanan tersebut dikonsumsi, bukan karena

harganya. °

Menurut pendapat mazhab Syafi’i, zakat fitrah dengan uang tidak
diperbolehkan, dan harus membayar zakat fitrah dengan makanan sebagaimana

dalam kitabnya "Al-Umm "

6. . .. .
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*As Sarkhasi, Al Mabsuth Juz. 111... him. 78.
SWahbah Az-Zuahili, Figih Islam Wa Adillatuhu Juz. 111... him. 353.

®Al-lmam Abi Abdillah bin Muhammad bin Idris as-Syafi’l, Al-Umm, Juz Il, (Beirut: Dar
al-Fikr), him. 89.



38

Artinya: "Dan tidak boleh mengeluarkan zakat kecuali berupa biji-bijian, tidak
berupa tepung kasar dan halus juga tidak boleh mengeluarkan berupa

harganya.

Imam Syafi’i berkata: ”Seseorang boleh mengeluarkan zakat fitrah dari
makanan yang biasa dimakan sehari-hari, yaitu berupa hinthah (biji gandum),
jagung, alas, (biji gandum yang berisi dua biji dan merupakan makanan penduduk

yaman), sya ir (tepung gandum), tamar, korma dan zalib (anggur kering)”.’

Dasar hukum mazhab Syafi’i tidak diperbolehkan membayar zakat fitrah

dengan uang yaitu:
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Artinya: Dari lbnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, “Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri dengan satu sha’
kurma atau satu sha’ gandum bagi hamba dan yang merdeka, bagi laki-
laki dan perempuan, bagi anak-anak dan orang dewasa dari kaum
muslimin. Beliau memerintahkan agar zakat tersebut ditunaikan sebelum
Orang-orang berangkat menuju shalat ‘ied.” (HR. Bukhari dan Muslim).

'Gus Arifin, Zakat, Infak, Sedekah, Dalil-dalil dan Keutamaan, (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, Cet. I, 2011), him. 149.

®Imam al-Bukhari, Shahih al-Muslim, Bab Zakat, Juz 3, (Kairo:1985) , him. 161. Hadist
no. 1359
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Alasan mazhab Syafi’i yang tidak membolehkan membayar zakat fitrah
dengan uang, karena yang diwajibkan menurut hadits adalah bahan makanan yang

mengenyangkan yaitu makanan pokok.

Al-Imam al-Mawardi juga berpendapat bahwa sama dengan Imam Syafi’i
beliau mengatakan: “Telah kami jelaskan bahwa tidak boleh menolak harganya di
dalam berzakat, dan tidak boleh mengeluarkan kadar/harga di dalam zakat fitrah,
apabila seseorang telah mengeluarkan kadar/harga satu sha’ dengan beberapa

dirham atau beberapa dinar maka tidak sah”®

3.3 Metode Istinbath yang Digunakan oleh Mazhab Abu Hanifah dan
Mazhab Syafi’i
3.3.1 Metode Istinbath yang digunakan oleh Mazhab Abu Hanifah
Metode penemuan hukum yang dalam istilah ilmu Ushul Figh dikenal
dengan sebutan metode istinbath hukum yang merupakan cara atau metode
mengeluarkan hukum dari dalil, yang memberikan kaidah-kaidah bertalian dengan
pengeluaran hukum dari dalil.’® Dan jika dilihat kunci dasar dari tujuan
mempelajari ilmu Ushul Figh yang paling penting adalah agar dapat mengetahui

dan mempraktekkan kaidah-kaidah cara mengeluarkan hukum dari dalil. Dengan

°Abi al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, Jus III,
(Beirut: Dar al-Fikr al-1Imiyah), him. 383.

YAsjmuni A.Rahman, Metode Penetapan Hukum Islam, Cet. 2, (Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 2004), him. 1.
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demikian, metode penemuan hukum merupakan turuq al-istinbath yaitu cara-cara
yang ditempuh seorang mujtahid dalam mengeluarkan hukum dari dalilnya, baik
dengan mengunakan kaidah-kaidah bahasa (lingkuistik) maupun dengan

mengunakan kaidah-kaidah Ushuliyah lainnya.™

Untuk mengetahui metode istinbath hukum dalam mazhab Abu Hanifah
sudah barang tentu kita harus mengetahui metode istinbath yang digunakan oleh
Abu Hanifah itu sendiri sebagai guru besar mazhab ini.

Nama asli beliau adalah Abu Hanifah an-Nu’man bin Tsabit bin Zutha at-
Tamimy. Imam Abu Hanifah lahir di kota Kuffah sekitar tahun 80 Hijriah atau
bertepatan dengan 699 Masehi. Beliau lahir pada masa pemerintahan Abdul Malik
bin Marwan yang merupakan raja Bani Umayyah kelima. Beliau merupakan
ulama mujtahid pertama yang memperkenalkan mazhabnya di antara mazhab
empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali). Dengan kata lain, mazhab Abu
Hanifah merupakan mazhab yang paling tua di antara mazhab empat tersebut.*?
Imam Abu Hanifah wafat dalam penjara, saat itu belia berumur 70 tahun, pada
bulan Ra’jab tahun 105 Hijriah (767 M). sepanjang riwayat, beliau setelah
merasakan bahwa dirinya akan sampai ajalnya, lalu beliau sujud kepada Allah

Swit, ketika itu beliau wafat dalam keadaan bersujud.*®

A, Djazuli, Ilmu Figh Penggalian, Perkembangan dan Penerapan Hukum Islam, Cet. 5,
Edisi Revisi, (Jakarta, Prebeda Media, 2005), him. 17.

2Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasyri’, Terj. Nadirsyah Hawri, (Jakarta: Amzah, 2009),
him. 197.

BAhmad Asy-Syubaasi, Sejarah dan Biografi Empat Mazhab, (Jakarta: Amzah,
Cet. 7, Tahun 2004), him. 32.
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Di samping beliau terkenal dengan nama aslinya, dikalangan ulama
mujtahid beliau juga dikenal dengan lagab ahlu ra’yu, yakni, karena kehidupan
beliau di Kuffah yang jauh dari Madinah tempat orang-orang menghafal hadits.
Dalam permasalahan hukum yang tidak terdapat dalilnya dalam al-Qur’an ataupun
hadits beliau menggunakan ra’yu-nya untuk menetapkan permasalahan hukum
tersebut yang berbeda dengan kehidupan masyarakat Madinah. Di Kuffah orang
sangat terbatas mengetahui hadits. Orang-orang Madinah, selain yang menuliskan
hadits sebagai catatan pribadi banyak juga yang menyampaikan atau
memberitahukannya secara lisan dari seseorang ke orang lain. Karena itu kalau
terjadi suatu masalah yang memerlukan pemecahan, orang mempergunakan
Sunnah untuk menyelesaikan permasalahan itu.**

Abu Hanifah yang hidup di Kuffah (Irak) yang jauh dari Madinah, di
mana tempat ini “tidak banyak orang mengetahui hadits atau Sunnah Nabi
Muhammad Saw, serta keadaan penduduk atau kehidupan masyarakat Kuffah
jauh berbeda dengan masyarakat Madinah, sehingga untuk merujuk kepada hadits
sangat terbatas, maka Abu Hanifah lebih banyak mempergunakan pendapat atau
pemikiran sendiri dengan qiyas atau analogi sebagai alat untuk Istinbath
hukum”,” sehingga beliau dikenal dengan ahlu ra’yu. “Imam Abu Hanifah

mempunyai manhaj tersendiri dalam meng-istinbath hukum. Beliau mengambil

“Mohammad Daud Ali, Hukum..., him. 185.

Bpid., him. 186.
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dari al-Qur’an, jika tidak ada maka dari Sunnah Rasulullah Saw, dan jika tidak
ada pada keduanya ia mengambil dari pendapat sahabat™.*®
Dasar-dasar utama yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah untuk
beristinbath terhadap sesuatu permasalahan adalah sebagai berikut*:
1. Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah pilar utama syari’at, semua hukum kembali kepadanya
dan sumber dari segala sumber hukum. Yang dimaksud al-Qur’an adalah lafal
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw yang mengandung ijaz dengan
satu surat darinya dan mempunyai nilai ibadah jika membacanya.®
Dalam menetapkan hukum, Imam Abu Hanifah memposisikan al-Qur’an
sebagai sumber hukum pertama sebagai rujukan. Imam Abu Hanifah berpendapat
bahwa as-Sunnah menjalankan al-Qur’an yang memerlukan penjelasan, maka
bayan al-Qur’an menurut Abu Hanifah terbagi kepada tiga: *°
a. Bayan tagrir
b. Bayan tafsir seperti menerangkan mujmal atau musytarak al-
Qur’an
c. Bayan tabdil yakni al-Qur’an boleh dinashkan dengan al-Qur’an

tetapi al-Qur’an dinashkan dengan sunnah adalah jika Sunnah itu

sunnah Mutawatir atau masyhur mustafidlah.

1%Rasyad Hasan Khalil, Tarikh..., him. 176.

M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, ... him. 188.

®Muhammad Abu Zahra, Penerjemah Saefullah Ma’shum, Ushul al-Figh, (Jakarta: PT.
Pustaka Firdaus, 1994), Cet ke-II, him. 99.

®Hashi Ash Shiddieqy, Poko-Pokok Pengangan Imam Mazhab Dalam Membina Hukum
Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, th), him. 142.
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2. Sunnah

Sunnah adalah sebagai penjelas al-Qur’an, menjelaskan yang global dan

juga sarana dakwah bagi Rasulullah dalam menyampaikan risalah Tuhannya.
3. Pendapat para Sahabat (agwal as-sahabah)

Perkataan sahabat mempunyai posisi yang kuat dalam pandangan Abu
Hanifah, karena menurutnya mereka adalah generasi yang membawa syariat Islam
sesudah kewafatan Rasulullah Saw. Dengan demikian pengetahuan dan
pernyataan mereka lebih dekat pada kebenaran tersebut. Ketetapan sahabat ada
dua bentuk, yaitu ketentuan yang ditetapkan dalam bentuk Ijmak dan ketentuan
hukum yang ditetapkan dalam bentuk fatwa. Kemudian Imam Abu Hanifah juga
berpendapat bahwa ijmak itu masih dapat dilakukan dalam konteks penetapam
hukum untuk persoalan hukum kontemporer yang dihadapi para mujtahid. °

4. Qiyas

Abu Hanifah mengunakannya jika tidak menemukan nash dari ketiga
sumber di atas. Yang dimaksud dengan giyas adalah penyetaraan hukum sebuah
masalah yang tidak ada dasarnya dengan masalah lain yang ada nashnya dengan
syarat bahwa terdapat persamaan ‘illat (alasan) di antara kedua masalah itu.?*

5. Ihtihsan

Istihsan merupakan pengembangan dari Qiyas, akan tetapi penggunaan

ra 'yu lebih menonjol lagi. Istihsan adalah penetapan hukum dari seorang mujtahid

terhadap suatu masalah yang menyimpang dari ketetapan hukum yang diterapkan

2O\, Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, him. 189.

?Mukhtar Yahya, Fatchur Rahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figh Islam,
(Bandung: PT. Alma’arif, 1986), hlm: 66.
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pada masalah-masalah yang serupa, karena ada alasan yang lebih kuat yang

menghendaki dilakukannya penyimpangan itu.?

6. [jma’

yaitu kesepakatan para mujtahid kaum muslimin dalam suatu masa
sepeninggal Rasulullah Saw terhadap suatu hukum syar’i mengenai suatu
peristiwa.?®

7. Al-‘urf (adat istiadat)

yaitu perbuatan yang sudah menjadi kebiasaan kaum Muslimin dan tidak
ada nash, baik dari al-Qur’an, Sunnah, atau perbuatan sahabat, dan berupa adat
yang baik, serta tidak bertentangan dengan nash.*

Perbedaan intensitas dalam mempergunakan sumber-sumber hukum ini,
menyebabkan perbedaan-perbedaan pendapat di antara para mujtahid yang
akhirnya menimbulkan aliran-aliran pemikiran dalam hukum figih Islam. Karena
dalam hal ini Imam Abu Hanifah dan murid-muridnya lebih mengutamakan
mempergunakan pikiran atau ra yu dalam memecahkan masalah hukum lainnya.
Penggunaan logika (ra 'yu) tersebut karena di Kuffah sangat terbatas hadits, maka

imam Abu Hanifah menggunakan ra’yu-nya untuk menemukan permaslahan

22 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Figh, (Semarang: Dina Utama, 1994), him. 40.

*Mukhtar Yahya, Fatchur Rahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figh Islam, him.
58.

*1bid, him. 59.
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hukum tersebut di samping metode-metode lain seperti giyas, al-istihsan, dan al-
‘uruf. Metode-metode inilah yang digunakan oleh imam Abu Hanifah dalam
meng-istinbath  hukum. Mazhab Abu Hanifah dalam beristinbath yang
membolehkan membayar zakat fitrah dengan uang yaitu mengunakan al-Qur’an,
hadist, istihsan.

Dalam hal ini Mazhab Abu Hanifah membolehkan mengeluarkan zakat
fitrah dengan uang, dasar hukum yang membolehkannya yaitu Surat Al-Taubah
Ayat 103 yang berbunyi:
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Artinya: ”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah maha mendengar dan Maha mengetahui. (QS. Al-Taubah: 103)

Ayat ini digunakan sebagai dalil bahwa asal dari kewajiban zakat yang
diambil adalah harta (mal), yaitu apa-apa yang dimiliki oleh seseorang, baik itu
berupa bahan makanan pokok, emas, perak, dan termasuk uang. Adapun
penjelasan Rasulullah Saw tentang zakat fitrah dengan gandum dan kurma adalah
sekedar untuk memudahkan dalam memenuhi kebutuhan, dan bukan membatasi

jenisnya.

Adapun hadits yang dijadikan dasar hukum Mazhab Abu Hanifah dalam
hal membolehkan bayar zakat fitrah dengan uang adalah hadits riwayat Imam Al-

Baihagi yang berbunyi:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu al-Hasan Ali bin Muhammad al-
Mugqri’, telah bercerita kepada kami Hasan bin Muhammad bin Ishagq,
telah menyampaikan Yusuf bin Yakub al-Qadhi, telah menyampaikan Abu
al-Radhi’, telah menyampaikan Abu Mu’syir, diceritakan dari Nafi’,
diceritakan dari Ibnu "Ummar dia berkata : bahwa Rasulullah Saw telah
memerintahkan kepada kita untuk mengeluarkan zakat fitrah dari setiap
anak kecil, orang tua, orang yang merdeka, dan budak sebanyak satu Sha’
dari kurma atau gandum, dia berkata : dan kita berikan kepada mereka
berupa anggur kering dan keju kemudian mereka menerimanya, dan kita
diperintahkan untuk mengeluarkan zakat terseebut sebelum keluar dari
shalat ’Id, kemudian Rasulullah Saw memerintahkan kepada kita untuk
membagikannya kepada mereka, kemudia Rasulullah Saw bersabda :
"Cukupkanlah mereka (orang-orang miskin) dari meminta-minta pada
hari ini (vakni hari raya)”. (HR. Al- Baihagi)®

Menurut pandangan mazhab Abu Hanifah bahwa sesungguhnya yang
wajib adalah mencukupkan orang fakir, sedangkan mencukupkan itu dapat

mengunakan harganya karena lebih bermanfaat, afektif dan dapat disesuaikan

dengan kebutuhan. Telah jelas bahwa ’illat hadits tersebut adalah al-Ighna’

#>Abi Bakar Ahmad bin Al-Husain bin Ali al-Baihagi, Sunan al-Qubra, him. 292.
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(mencukupkan) dan hukum kebolehan mengeluarkan harganya itu memang tidak

disebutkan di dalam hukum nash secara hakikatnya.

Abu Hanifah untuk zakat fitrah, tidak harus jenis-jenis yang ditegaskan
dalam hadits. Akan tetapi boleh memberikan zakat fitrah dengan menilai harga
jenis-jenis itu. Boleh menyampaikannya dengan dirham, atau dinar atau mata

uang lain, atau harta benda yang lain yang dikehendaki.?®

Istihsan merupakan salah satu dalil yang mukhtalaf fih (yang tidak
disepakati). Kitab Allah Swt diturunkan sebagai keterangan bagi segala sesuatu.
Penjelasan terhadap kitab diberikan melalui Sunah Rasulullah Saw. Dengan
adanya penjelasan-penjelasan Sunnah tersebut maka agama Allah Swt telah
lengkap dan sempurna. Rasulullah Saw diperintahkan agar senantiasa menetapkan
hukum berdasarkan wahyu dan tidak dibenarkan menuruti kemauan atau hawa

nafsu manusia.?’

Mengenai hal ini Mazhab Abu Hanifah dalam berijitihad mengenai
masalah diperbolehkannya zakat fitrah dengan uang adalah mengumpulkan data
yang di perlukan dari sumber yang berkaitan dengan objek penelitian sesuai

dengan metode istimbath .

ljitihad mazhab Abu Hanifah tergolong kedalam jjitihad intiqa’i, karena
telah menjadi perbincangan ulama pada masa dahulu yang mana beliau lebih

memilih atau cendong terhadap pendapat Abu Hanifah walaupun ia memiliki

*®Permono, Sumber Sumber Penggalian Zakat, him. 158.

2'|_ahmudin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’l, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, Cet. I, 2001, him. 107.
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prinsip bebas dari mazhab, Abu Hanifah suka pada kebebasan berfikir. la
seringkali memberikan kepada sahabat dan murid-muridnya untuk mengajukan

keberatan atas ijitihadnya.?®

Menurut Mazhab Abu Hanifah, Mengeluarkan zakat fitrah dengan uang
lebih sesuai di zaman kita sekarang ini. Lebih manfaat maka menyerahkan uang
akan lebih utama, karena terkadang si fakir membutuhkan bukan hanya sekedar
makanan saja. Kadang dia lebih membutuhkan untuk membeli yang lainnya,
seperti pakaian, buah-buahan dan yang lainnya. Jadi menurut beliau uang lebih

baik dari pada makanan.?®
3.3.2 Metode Istimbath yang Digunakan oleh Mazhab Syafi’i

Imam Syafi’i bernama Muhammad bin Idris bin Abbas bin Utsman bin
Syafi’i bin Said bin Abu Yazid bin Hakim bin Muthalib bin Abdul Manaf. Beliau
lahir di Ghaza pada tahun 150 H (767) dan wafat di Mesir pada tahun 204 H (822
M).30 Imam Syafi’i adalah seorang ulama besar yang hidup pada zaman daulah
Bani ’Abbasiyah dan di bawah kekuasaan Khalifah Abu Ja’far al-Mansur, al-

Hadi, Harun ar-Rasyid dan al-Ma’mun.*

28y usuf Qardawi, Hukum Zakat, him. 927.
»Wahbah Az-Zuahili, Figih Islam Wa Adillatuhu, him. 362.

**Muslim Ibrahim, Pengantar Figh Mugaagan, (Banda Aceh: Penerbit Syiah Kuala
University Pres, 1991), him. 69.

*1Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Mazhab Syafi’l, (Jakarta: Pustaka Tarbiah,
1991), him. 15.



49

Imam Syafi’i membina mazhabnya antara ahli »a’yi dan ahli al-hadits,
meskipun dasar pemikiranya lebih dekat kepada metode ahlul hadits. Mazhab
Syafi’i berkembang di Mesir, Siria, Pakistan, Saudi Arabia, India Selatan,

Muangtai, Malaysia, Pilipina dan Indonesia.*

Pada kunjungan ke Baghdad, Imam Syafi’i menyusun kitab Figh yang
kemudian dikenal sebagai al-Qaul al-Qadim (pendapat lama) yang berisikan
persoalan Figh di Irak pada saat itu, sehingga karyanya ini dapat dikatakan
sebagai Figh mazhab Irak pada saat itu, ia juga menyusun kitab lainnya, seperti
yang terhimpun dalam al-Hujjah yang sebagian berisikan biografi berbagai ulama
pada saat itu beserta pemikirannya. Ketika menetap di Mesir, ia menyusun dua
buah kitab yang sangat monumental, yaitu ar-Risalah dalam bidang Ushul Figh
dan al-Umm dalam bidang figh,yang mengulas dan mengkritik perkembangan dan
perbedaan figh dari berbagai mazhab pada zamannya di Mesir. Oleh karena itu,
al-Umm di kenal dengan al-Qaul al-Jadid.*® Imam Syafi’i menyusn kitab dalam
beberapa bidang ilmu pengetahuan, seperti Ilmu Figh, Tafsir, lImu Ushul, dan
Sastra (al-Adab). Di antara karya Imam Syafi’i adalah: al-Umm, al-Risalah,
Nashirus Sunnah, al-Wasaya al-Kabirah, Ikhtilaf ahli Irak, Wassiyatus Syafi’i,
Ibtal al-Istihsan, Jami’ al-Muzani al-Kabir, Jami’ al-Muzani as-Saghir, al-Amali,

Muktasar ar-Rabi’ Wal Buwaiti.>*

%2Huzaemah Tahido Yonggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos, Cet I11,
2003), him. 76.

*33aid Agil Husin al-Munawwar, Mazhab Figh, dalam Taufik Andullah (ed.), Ensiklopedi
Tematis Dunia Islam, Jilid 111, (Jakarta: P.T. Icthtiar Baru van Hoeve, 2002), him. 235.

*1bid.,him. 236.
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Pokok pemikiran Imam Syafi’i dalam menetapkan atau memutuskan suatu
hukum, pertama-tama mendahulukan tingkatan yang lebih tinggi, ini dapat dilihat

dalam kitabnya al-Umm yaitu:
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Artinya: ”llmu itu ada beberapa tingkatan, yang pertama adalah al-Kitab dan al-
Sunnah, jika dia itu pasti, kemudian yang ke dua al-ljma’ dalam
persoalan yang tidak ada penjelasan dari al-Kitab maupun al-Sunnah,
yang ketiga perkataan sahabat Rasulullah Saw, dan kita tidak
mengetahui adanya perkataan sahabat yang bertentangan, yang
keempat perbedaan para sahabat Nabi Saw dalam pernyataanya, yang
kelima al-Qiyas dan tidak dikembalikan kepada suatu selain al-Kitab
dan al-Sunnah padahal keduannya ada, ilmu itu hanya di ambil dari
yang paling tinggi.*

Sirajuddin Abbas dalam bukunya sejarah keagungan mazhab Syafi’i
menyimpulkan dasar hukum yang dipakai oleh Imam Syafi’i dalam beristimbath
adalah al-Quran dan al-Sunnah. Jika tidak ada maka menggiyaskan kepada al-
Quran dan al-Sunnah, apabila sanad hadits bersambung sampai pada Rasulullah
Saw. Dan shahih sanadnya, maka itulah yang dikehendaki. Apabila suatu hadits

mengadung arti lebih dari satu pengertian, maka arti zhahirlah yang utama. Kalau

hadits tersebut sama tingkatannya, maka yang shahihlah yang lebih utama. Hadits

**Muhammad Bin Idris As-Syafi’I, al-Umm, Juz VI, (Beirut: Dar al Kutub al Iimiyah),
him. 280
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mungathi’ tidak dapat dijadikan dalil kecuali jika diriwayatkan oleh Ibnu
Musayyab. Suatu pokok tidak dapat digiyaskan kepada cabang pokok yang lain,
dan terhadap pokok tidak dapat dikatakan mengapa dan bagaimana, tetapi kepada
cabang dapat dikatakan mengapa. Apabila sah menggiyaskan cabang kepada

pokok, maka giyas itu sah dan dapat dijadikan hujjah.*

Jadi dasar-dasar utama yang digunakan oleh Imam Syafi’i untuk

beristinbath terhadap sesuatu permasalahan hukum adalah sebagai berikut:
1. Al-Qur’an

Al-Qur’an menjadi dasar utama sebagai metode ijtihad hukum,
sebagaimana perkataan Imam Syafi’i yang dikutip Hasbi Ash-Shiddieqy dalam
buku Pengantar Hukum Islam yang artinya “Segala yang diturunkan dalam al-
Qur’an, hujjah dan rahmad. Diketahuinya oleh orang mengetahuinya dan tidak
diketahuinya oleh orang yang tidak mengetahuinya. Dan tidaklah diakuinya oleh
yang tidak mengetahuinya dan tidaklah dibantahnya oleh yang

mengetahuinya .’

Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab murni, tidak ada campuran dari

bahasa selain bahasa Arab. Imam Syafi’i mewajibkan agar orang Islam

%Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keangungan Mazhab Syafi’i,...him. 120.

*’Hashi Ash Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam,...hlm. 177.
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mempelajari bahasa Arab. Karena dengan belajar bahasa Arab, mereka biasa

mengetahui isi kandungan al-Qur’an.*®

Dalam berhujjah dengan al-Qur’an, beliau lebih mendahulukan zhahir
nash al-Qur’an, sebagaimana dalam kitab al-Risalah Imam Syafi’i

mengemukakan:
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Artinya: ”Mengambil pengertian al-Qur’an itu berdasarkan zhahir nash, sihingga
ada dalil yang menunjukkan baik di al-Qur’an dan Sunnah atau ijma’

karena yang dimaksud batinnya, bukan zhahirnya ”.*°

Imam Syafi’i memandang al-Qur’an dan sunnah berada dalam satu
martabat. Beliau menempatkan al-Sunnah sejajar dengan al-Qur’an. Karena
menurutnya, al-Sunnah itu menjelaskan al-Qur’an, kecuali hadits ahad tidak sama
nilainya dengan al-Qur’an dan hadits mutawatir.** Dalam pelaksanannya Imam
Syafi’i menempuh cara, bahwa apabila dalam al-Qur’an sudah tidak ditemukan

dalil yang dicari, ia mengunakan hadits mutawatir. Jika tidak ditemukan dalam

8Ahmadi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’l, Hambali,
(Jakarta: Bumi Aksara, Cet ke 2, 1993), him. 168.

*“*Muhammad bin Idris Asy-Syafi’l, ar-Risalah, Juz Il, (Mesir: Mushofa al-Halaby,
1969), him. 95.

*"Huzaemah Tahido Yonggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, ...him. 128.
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hadits mutawatir, ia mengunakan khabar ahad. Jika tidak ditemukan dari ke
semuanya itu, maka dicoba untuk menetapkan hukum berdasarkan zhahir al-
Qur’an dan al-Sunnah secara berturut-turut. Dengan teliti ia mencoba untuk
menemukan mukhassis dari al-Qur’an dan al-Sunnah. Jika tidak ditemukan, maka
dia mencari bagaimana pendapat para sahabat. Jika tidak ditemukan ada ijma’ dari

mereka tentang hukum masalah yang dihadapi maka hukum itulah yang dipakai.*
2. Al-Sunnah

Imam Syafi’i dalam ar-Risalah mengemukakan bahwa al-Sunnah adalah
suatu hujjah dari beberapa hujjah Islam. Imam Syafi’i membuktikan hal tersebut
dengan mengumpulkan dalil-dalil yang membuktikan kehujjahan al-Sunnah
dengan mengarang kitab “Nashirus Sunnah”.*®* Imam Syafi’i menempatkan al-
Sunnah pada martabat al-Kitab, karena al-Sunnah merupakan penjelasan bagi al-
Kitab, kecuali hadits ahad yang tidak setingkat dengan al-Kitab. Imam Syafi’i
menyamakan al-Sunnah dengan al-Qur’an dalam hal mengeluarkan sebuah
istimbath hukum. Tetapi apabila terdapat sebuah hadits yang bertolak belakang

dengan al-Qur’an, maka ia akan mengambil al-Qur’an sebagai dasar hukum. 4

3. Iima’

*|pid., him 129.
**Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-pokok Pengantar Imam Mazhab, him. 247.

“1bid., him. 248.
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Imam Syafi’i mengatakan bahwa ijma‘ adalah hujjah dan ia menetapkan
ijma ‘ sesudah al-Qur’an dan al-Sunnah sebelum giyas. la menerima ijma ‘ sebagai
hujjah dalam masalah-masalah yang tidak diterangkan dalam al-Qur’an dan al-
Sunnah. Jjma ‘, menurut pendapat Imam Syafi’i, adalah kesepakatan ulama seluruh
negeri Islam, bukan kesepakatan satu negeri saja dan juga bukan kesepakatan
kaum tertentu saja. Namun ia mengakui bahwa ijma ‘ sahabat adalah ijma ‘ yang
paling kuat. /jma* yang dipakai oleh al-Syafi’i sebagai dalil hukum itu adalah
ijma‘ yang disandarkan kepada nash atau ada landasan riwayat dari Rasulullah
Saw. Secara jelas ia mengatakan, bahwa ijma * berstatus dalil hukum adalah ijma°
sahabat. *°

Imam Syafi’i hanya mengambil ijma‘ shahih sebagai dalil hukum dan
menolak ijma‘ sukuti menjadi dalil hukum. Alasannya menerima ijma* shahih,
karena kesepakatan itu disandarkan kepada nash dan berasal dari semua mujtahid
secara jelas dan tegas, sehingga tidak mengandung keraguan, sedangkan alasan
menolak ijma‘ sukuti, karena bukan merupakan kesepakatan semua mujtahid.

Diamnya muijtahid, menurutnya, belum tentu menunjukkan setuju.“®

4. Qiyas

Imam Syafi’i menjadikan giyas sebagai hujjah dan dalil keempat setelah
al-Qur’an, al-sunnah, dan ijma‘ dalam menetapkan hukum. Dia adalah orang

pertama yang membicarakan giyas dengan patokan kaidahnya dan menjelaskan

**Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab., him. 128.

**Ibid., hlm. 131, lihat juga Ramli SA, Mugaranah Mazahib Fil Ushul, him. 93.
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dasar-dasarnya. Dia memilih metode giyas serta memberikan kerangka teoritis.

Menurutnya, ijtihad itu sama dengan giyas.*’

Menurut Imam Syafi’i, giyas dapat dirumuskan sebagai berikut:
ile 3 ane S IRAY 4o pylas ol 4aSs Jo pgais 8 af B
48 <1

Artinya: “Menghubungkan suatu urusan yang tidak dinaskan hukumnya dengan
sesuatu urusan yang diketahui hukumnya karena bersekutu dalam illat

hukum”.

Dengan demikian Imam Syafi’i merupakan orang yang pertama dalam
menerangkan hakikat giyas. Imam Syafi’i sendiri tidak membuat ta rif giyas.
Penjelasan-penjelasannya, contoh-contoh, bagian-bagian dan syarat-syarat giyas,

dibuat ta 'rifnya oleh ulama Ushul lainnya.

Dalam hal ini yaitu hukum membayar zakat fitrah dengan uang metode
yang digunakan oleh ulama Syafi’iyah adalah giyas.”* Ulama Syafi’iyah
menggiyaskan zakat fitrah dengan ibadah qurban, yang mana binatang ternak

tidak boleh digantikan oleh selain binatang ternak. Zakat fitrah merupakan ibadah

" Amir Syarifuddin, Ushul Figh, jilit I, (Kencana 2008), him. 147.
**Muhammad Bin Idris As-Syafi’l, al-Umm, him. 477.
*Qiyas adalah menyamakan sesuatu yang tidak disebutkan hukumnya dalam nash (Al-

Qur’an dan Sunnah) dengan suatu yang sudah ada hukumnya karena ada kesamaan illat hukum
antara keduanya..
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yang sudah ada ketentuannya yang tidak boleh dirubah sama sekali melainkan

harus sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh Rasulullah Saw.

Menurut Imam Syafi’i bahwa setiap permasalahan pasti ada hukumnya,
kalaupun hukum itu tidak dinyatakan secara tegas, pasti ada petunjuk ke arahnya
dan hukum itu dapat dicari dengan jalan ijtihad yakni giyas, hanya berlaku bagi

orang yang menemukannya karena tidak semua ulama dapat menemukannya.

Istihsan merupakan salah satu dalil yang mukhtalaf fih (yang tidak
disepakati). Kitab Allah Swt diturunkan sebagai keterangan bagi segala sesuatu.
Penjelasan terhadap kitab diberikan melalui Sunnah Rasulullah Saw. Dengan
adanya penjelasan-penjelasan al-Sunnah tersebut maka agama Allah Swt telah
lengkap dan sempurna. Rasulullah Saw diperintahkan agar senantiasa menetapkan
hukum berdasarkan wahyu dan tidak dibenarkan menuruti kemauan atau hawa
nafsu manusia.”® Mazhab Syafi’i menolak istihnsan dan memandang istihsan
sebagai penggunaan ra’yu semata-mata, tanpa kendali dan tanpa mengindahkan
batasan, perintah atau larangan syara’, sehingga ia mengatakan penggunaan
istihsan berarti menentang ayat-ayat al-Qur’an. Istihsan akan membawa
ketidaktentraman yang dilarang Allah Swt, sebab dengan itu seseorang akan jatuh

kepada taladzdzaudz.™

> ahmudin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’l, him. 107.

*Taladzdzaudz, berati mengukur baik dan buruknya suatu atas kenikmatan yang terdapat
padanya.
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3.4 Pendapat yang Lebih Kuat Dari Mazhab Abu Hanifah dan Mazhab
Syafi’i

Dalam pentarjihan, kedua pendapat yang berbeda ini mengenai hukum
mengeluarkan zakat fitrah mengunakan uang, menurut penulis bahwa lebih kuat
pendapat golongan mazhab Syafi’i dalam masalah ini. Dalam pemakaian hadits
sebagai dalil, telah kita ketahui bahwa apa yang telah dijadikan dasar hukum oleh
golongan mazhab Abu Hanifah tidaklah kuat dari segi periwatannya serta hadits
tersebut merupakaan himbauan terhadap muzakki agar tepat waktu serta disiplin
dalam mengeluarkan zakat fitrah agar tidak merugikan mustahiq sehingga mereka
dapat menikmati hari raya dengan segala kecukupan. Jadi hadist tersebut berisi
tentang waktu pendistribusi zakat fitrah bukan mengenai dengan apa pembayaran
zakat fitrah dilakukan. Sedangkan mengenai barang apa yang harus dikeluarkan
pada saat zakat fitrah telah jelas disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh 7
perawi yang telah diakui kesahihannya yakni dengan makanan pokok suatu

negeri.

Mazhab Syafi’i, zakat fitrah itu berdimensi ubuddiyah, yang sama dengan
shalat. Jadi, harus dikerjakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
Dalam hal zakat fitrah telah ditentukan, bahwa zakat fitrah yang dikeluarkan itu
harus berupa kurma, gandum, syair, keju, makanan pokok dan lain sebagainya

yang telah ditentukan dalam hadist Nabi Saw.

)5S Lo g ade ) o & sy (2106 Lgis ) o) jes ol o0
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Artinya: “Rasulullah telah mewajibkan zakat fitrah satu sha’ kurma atau satu

sha’ syair (gandum) .....” (HR. Bukhari)®

Mazhab Abu Hanifah pada hakikatnya, bahwa menonjolkan segi ibadah
dalam zakat dan mengqgiyaskannya dengan shalat dalam memberikan qayid
dengan nash yang bisa diambil, tidak sejalan dengan watak zakat itu sendiri, zakat
itu merupakan kewajiban yang bersifat harta dan ibadah yang mempunyai banyak
perbedaan. Para ulama melarang zakat fitrah dengan uang, mewajibkan zakat pada
harta anak-anak dan harta orang gila, padahal shalat tidak wajib bagi mereka.
Pendapat ulama yang melarang ini bertolak belakang dengan pernyataan mereka
yang menyatakan bahwa zakat itu sama dengan ibadah shalat, karena yang
dijadikan alasan untuk menolak pendapat mazhab Abu Hanifah yang
mengugurkan kewajiban zakat dari orang yang bukan mukhallaf, berdasarkan

giyas terhadap shalat.>

Pendapat yang membolehkan ini juga dianut oleh Imam Bukhari,
sebagaimana Imam Nawawi berkata: ’pendapat itulah yang zahir dari pendapat
Mazhab Bukhari dalam Hadist Shahihnya. Berkata Ibnu Rusyd: ”Dalam masalah
ini Imam Bukhari telah sependapat dengan mazhab Abu Hanifah, dalam keadaan
ia sendiri banyak berbeda pendapat dengan mereka (dalam masalah ini), akan
tetapi dalil telah membimbingnya sehingga sependapat dengan mereka. Alasan

Imam Bukhari sependapat dengan golongan yang memperbolehkan adalah pada

>2Al-Bukhari, Shahih al-Bikhari, hadist no, 1359, him.161.

3y usuf Qardhawi, Hukum Zakat,... hlm. 179.
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Atsar Mu’az yang diriwayatkan oleh Thawus, di mana Mu’az meminta dari
penduduk Yaman, pakaian untuk menggatikan kedudukan sedekah biji-bijian dan
Sya’ir, karena hal itu lebih mudah bagi mereka dan lebih bermanfaat bagi sahabat-

sahabat Nabi Saw di Madinabh.

Menurut penulis dalam beristinbat hukum dari mazhab Abu Hanifah dan
mazhab Syafi’i itu sangat berbeda. Perbedaan itu berkisar antara pemaknaan al-
Qur’an, pengambilan dan penafsiran serta pemakain istimbath. Pengambila ayat
misalnya, Surat Al-Taubah jika dilihat dari asbabun nuzulnya maka tidak
menunjukkan tentang asal usul (pokok) zakat berasal dari zakat mal melainkan itu
merupakan khitab kepada umat tentang shadakah sebagai kafarah (tebusan)
terhadap kesalahan yang telah diperbuat. Memang di dalam nash al-Qur’an tidak
menjelaskan secara detail mekanisme pembayaran zakat fitrah, apabila dengan
makanan atau uang tunai. al-Qur’an hanya menjelaskan secara garis besarnya saja
mengenai kewajiban serta ancaman bagi orang yang meninggalkan zakat.
Sedangkan mekanisme aplikasi zakat telah dijelaskan oleh Rasulullah Saw lewat

sunnahnya.

Pendapat mazhab Abu Hanifah yang dapat diterima oleh akal fikiran dan
dapat diterapkan oleh perkembangan zaman dan dapat menjawab tuntutan
kemaslahatan umat kapan dan dimana khususnya di zaman kita sekarang ini.
Memang kebutuhan-kebutuhan keluarga pada saat ini bukan hanya terbatas pada

makanan saja melainkan uang juga dibutuhkan.
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Istimbat yang digunakan oleh mazhab Abu Hanifah adalah istihsan, yang
mana mazhab Syafi’i menolak istimbath tersebut. Mazhab Syafi’i menolak
istihsan dan memandang istihsan sebagai penggunaan ra’yu semata-mata, tanpa
kendali dan tanpa mengindahkan batasan, perintah atau larangan syara’, sehingga

ia mengatakan penggunaan istihsan berarti menentang ayat-ayat al-Qur’an.**

Menurut pendapat penulis Zakat fitrah mengunakan uang bukanlah suatu
kewajiban yang harus dilaksanakan, melainkan sebagai alternatif yang dipilih
dalam kondisi kemaslahatan, yaitu apabila uang dibutuhkan dibandingkan
makanan pokok dan apabila mengeluarkan makanan pokok itu mengalami

kesulitan. Hal ini sesuai dengan kaidah Figh:

) AL aazl)

Artinya: “Kesulitan membawa kemudahan™*®

Menurut penulis penggunaan istihsan dalam konteks zakat fitrah memang
kurang tepat, karena selain bertentangan dengan apa yang telah ada dalam nash
banyak sekali nilai ibadah yang tersembunyi tidak terimplementasi hanya karena
kadar manfaat. Akan tetapi banyak juga kemudharatan yang akan ditimbulkan
apabila zakat fitrah dikeluarkan dengan uang. Mengeluarkan zakat fitrah dengan
uang memang terdapat maslahah yaitu adanya manfaat dan kemudahan. Akan
tetapi ada mudharat yang ditimbulkan yaitu naik turunya harga/nilai dari uang

tunai tersebut yang akan membawa dampak negatif dan sangat merugikan baik

**Satria Efendi, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, Cet -3, 2009), him. 148.

**Hasbiyallah, Figh dan Ushul Figh, (Bandung: PT. Remaja Doskarya, Cet. 1), him. 134.
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bagi muzakki maupun mustahig. Dalam hal ini untuk menghindari madzarat /
mafsadah tentu lebih diutamakan dari pada mengambil manfaat. Maslahat sesuai

dengan kaidah fighiyyah yang berbunyi:

Artinya: “Menolak kerusakan lebih diutamakan ketimbang mengambil

b2 56
kemaslahatan”.

Semua apa yang ada didunia ini adalah milik Allah Swt termasuk harta
kekayaan yang kita miliki. Kita sebagai hambanya yaitu mematuhi apa yang telah
di perintahkannya. Posisi manusia hanyalah sebagai wakil, sementara wakil tidak
berhak untuk bertindak diluar yang diperintahkan. Oleh karena itu, membayar
zakat fitrah dengan uang berarti menyelisihi ajaraan Allah Swt dan Rasulnya.
Dan sebagaimana yang telah kita ketahui bersama, menunaikan ibadah yang tidak

sesuai dengan tuntutan Allah Swt dan Rasulnya adalah ibadah yang tertolak.

Dalam hal ini, jika zakat fitrah dibayar dengan uang, dikhawatirkan terjadi
keburukan misalnya uang tersebut tidak senilai dengan harga makanan pokok
tersebut, dan dikhawatirkan manusia terbawa oleh hawa nafsunya dengan
mengunakan uang zakat fitrah tersebut digunakan untuk hal-hal yang tidak di
inginkan. Dalam hal ini, jika kita lihat kepada syarat mengeluarkan zakat fitrah
adalah sesuai dengan bahan makanan didaerah tersebut, jika mengunakan zakat
fitrah dengan uang dapat dikatagorikan menyeleweng dari ajaran Nabi

Muhammad Saw. Imam Syafi’i memerintah manusia untuk mengikuti petunjuk

**Hasbiyallah, Figh dan Ushul Figh,...hIm. 137.



62

dari Allah Swt dan Rasulnya dan larangan mengikuti hawa nafsu, dan sepatutnya

kita berpegang teguh kepada al-Qur’an dan Sunnah.
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BAB EMPAT
PENUTUB

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penulis akan

membuat kesimpulan dan saran sebagai berikut:

1. Menurut mazhab Abu Hanifah mengeluarkan zakat fitrah dengan uang
hukumnya boleh. Karena sesungguhnya yang wajib adalah mencukupkan
orang fakir, sedangkan mencukupkan itu dapat mengunakan harganya
karena lebih bermamfaat, afektif dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan.
Adapun menurut mazhab Syafi’i mengeluarkan zakat fitrah dengan uang
hukumnya tidak diperbolehkan, karena yang diwajibkan menurut hadits
adalah bahan makanan yang mengenyangkan yaitu makanan pokok.

2. Metode Istinbath yang digunakan oleh mazhab Abu Hanifah dan mazhab
Syafi’i sangatlah berbeda. Perbedaan itu berkisar antara pemaknaan Al-
Qur’an, pengambilan dan penafsiran serta pemakain Istimbath. Mazhab
Abu Hanifah dalam membolehkan mengeluarkan zakat fitrah dengan uang
yaitu mengunakan metode istihsan, istihsan sendiri merupakan salah satu
dalil yang mukhtalaf fih (yang tidak disepakati). Mazhab Syafi’i sendiri
menolak istihsan dan memandang istihsan sebagai penggunaan ra’yu
semata-mata, tanpa kendali dan tanpa mengindahkan batasan, perintah atau
larangan syara’, sehingga ia mengatakan penggunaan Istihsan berarti

menentang ayat-ayat Al-Qur’an. Istinbath yang digunakan oleh Mazhab
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Syafi’i yaitu mengunakan metode giyas, mazhab Syafi’iyah menggiyaskan
zakat fitrah dengan ibadah qurban, yang mana binatang ternak tidak boleh
digantikan oleh selain binatang ternak.

3. Melihat dari pendapat kedua mazhab, menurut hemat penulis pendapat
yang lebih kuat dalam permasalahan ini adalah pendapat mazhab Syafi’i
sebab di dalam pemakaian hadits sebagai dalil barang apa yang harus
dikeluarkan pada saat zakat fitrah telah jelas disebutkan dalam hadits yang
diriwayatkan oleh 7 perawi yang telah diakui kesahihanya yakni dengan

makanan pokok dalam suatu negeri.

4.2. Saran

Berdasarkan dari penjelasan dan kesimpulan dalam skripsi ini penulis

ingin menyarankan beberapa hal, di antaranya yaitu:

1. Kepada masyarakat yang mempunyai perbedaan pandangan dalam
mengamalkan suatu perkara yang berkaitan dengan ibadah, haruslah
melihat pandangan yang lebih rajih untuk dipedomani dalam praktek.
Apabila hendak mengikuti suatu pandangan ulama itu haruslah
mengetahui apa sajakah alasan mereka dalam memberikan suatu ijtihad
dan pandangan mereka, supaya kita tidak menjadi taglid buta.

2. Sebagai mahasiswa/i Fakultas Syari’ah dan Hukum supaya terus berupaya
dan berusaha untuk memperkaya khazanah keilmuan dengan
memperdalam kajian-kajian terkait dengan hukum Islam, baik yang klasik

maupun kontemporer. Dengan demikian, setidaknya kita akan mampu
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memberikan kontribusi dalam perkembangan hukum Islam demi

terwujudnya hukum yang sesuai dengan perkembangan zaman.
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